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ABSTRAK 
Mela Puspita Melati. 2019. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. Skripsi 
Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, dan Kepuasan Kerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kepuasan kerja karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 
Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dan jenis hipotesis 
asosiatif. Cara untuk menjawab tujuan tersebut menggunakan uji regresi 
sederhana. Penelitian dilaksanakan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 
Hasil penelitian ini membuktikan 1 hipotesa. Hipotesa pertama menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
dengan p value 0.000 dan nilai hubungan sebesar 0.574. Dimensi yang paling 
dominan adalah interpersonal skill (kemampuan mengolah diri sendiri saat 
berhadapan dengan orang lain) sebesar 0.712. Dimensi yang paling rendah adalah 
intrapersonal skill sebesar 0.046. Model regresi digunakan peneliti untuk 
memprediksi tingkat kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja pada masa 
yang akan datang. Hal ini dikarenakan nilai dari Standart Eror Of The Estimate 
(SEE) lebih kecil daripada nilai simpangan baku Std. Deviation. Nilai dari 
Standart Eror Of The Estimate (SEE) sebesar 6.46424 dan nilai Std. Deviation 
sebesar 7.76219. 
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A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam organisasi. 
Sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber daya manusia perlu dikelola secara 
professional, agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 
tuntutan dan kemampuan organisasi. Dalam rangka persaingan organisasi 
hendaknya memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya yang 
dibutuhkan untuk mengelola organisasi tidak dapat dilihat sebagai bagian yang 
berdiri sendiri, tetapi dilihat sebagai kesatuan yang tangguh untuk membentuk 
suatu sinergi. 
Edy Sutrisno mengatakan, bahwa sumber daya manusia merupakan 
satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, 
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya. Semua potensi sumber 
daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai 
tujuan.
1
 Menurut Werther dan Davis, sumber daya manusia adalah pegawai 
yang siap dan mampu dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.
2
 Oleh karena 
itu, pencapaian tujuan organisasi harus didukung oleh manajemen sumber 
daya manusia yang handal dan berkualitas. 
1
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), hlm 3 
2 Ibid.,  hlm 4 





Menurut Simamora, manajemen sumber daya manusia adalah 
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa dan 
pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok pekerja.
3
 Manajemen 
sumber daya manusia merupakan suatu bidang yang mempelajari tentang 
perilaku manusia yang dikelola secara efektif untuk mengembangkan 
organisasi. Dalam proses pengembangan organisasi tersebut perlu adanya 
pengawasan. Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang keempat setelah 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan.  
Pengawasan dalam organisasi sangat diperlukan. Suatu rencana yang 
dilaksanakan tanpa diiringi dengan sistem pengawasan yang baik dan 
berkesinambungan akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Menurut Admosudirdjo yang dikutip Andri Feriyanto mengatakan, 
bahwa controlling atau pengawasan adalah keseluruhan daripada kegiatan 
yang membandingkan atau mengukur sesuatu yang sedang atau sudah 
dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar atau rencana-rencana 
yang telah ditetapkan sebelumnya.
4
 Dalam hal tersebut, pengawasan sangat 
diperlukan dalam organisasi. 
Tujuan pengawasan adalah untuk menambah wawasan karyawan 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional dapat 
diartikan sebagai perasaan dan emosi seseorang dengan orang lain dan 
tujuannya untuk mengarahkan kemampuan seseorang. Kemampuan seseorang 
dapat dilihat dari cara kerja yang dilakukan.  
                                                             
3 Ibid., hlm 5 
4 Andri Feriyanto, Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 IN 1), (Yogyakarta: Mediatera, 
2015), hlm 64 
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3 
Menurut Carmichael yang dikutip oleh Ahmad Sani Supriyanto, 
kecerdasan emosional adalah proses spesifik dari kecerdasan informasi yang 
meliputi kemampuan untuk memunculkan dan mengekspresikan emosi diri 




Menurut Nowack dan Kenneth yang dikutip oleh Achmad sani 
supriyanto mengatakan, bahwa kecerdasan emosional pada dasarnya 
merupakan kemampuan dari seseorang yang dapat ditunjukkan dengan 
prestasi kerja, kreatifitas dalam kerja, keberhasilan dan kemampuan personal 
yang lain dalam berhubungan dengan orang lain.
6
 Teori yang dikemukakan 
oleh Nowack dan Kenneth yang menjelaskan tentang kecerdasan emosional 
berawal dari tahun 2005, kemudian berkembang pada tahun 2007. Nowack 
dan Kenneth pada tahun 2007 mengatakan, bahwa kecerdasan emosional 
pemimpin memiliki dampak terhadap komitmen organisasional karyawan. 
Ketika karyawan memiliki komitmen organisasional yang tinggi, karyawan 
merasa menjadi bagian penting bagi organisasi dan tidak terdapat 
kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi.
7
 
Kecerdasan emosional seseorang dapat ditingkatkan dengan cara 
mengembangkan komitmen yang tinggi terhadap pengembangan diri sendiri. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan psikologis dalam memahami 
5 Achmad Sani Supriyanto, Vivin Maharani, Metodologi Penelitian Manajemen Sumber Daya 
Manusia Teori,Kuesinoer, Dan Analisis Data, (Malang: UIN Maliki Pers, 2013), hlm 210 
6 Ibid., hlm 280 
7Verisa Angelia Efendi dan Eddy Madiono Sutanto, Pengaruh Faktor-Faktor Kecerdasan 
Emosional Pemimpin Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan Di Universitas Kristen Petra, 
Jurnal Agora, Volume 1, Nomor 1 tahun 2003, hlm 1 
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4 
dan menggunakan informasi emosional. Setiap individu memiliki kemampuan 
yang berbeda dalam melakukan suatu tindakan. Kecerdasan emosi dapat 
dilakukan melalui praktek dan pengalaman.8 
Oleh karena itu, perilaku karyawan yang sesuai dengan standar kerja 
dapat menghasilkan kepuasan kerja yang diharapkan. Kepuasan kerja terdiri 
dari perasaan-perasaan dan tingkah laku yang dimiliki seseorang tentang 
pekerjaannya. Semua aspek-aspek penting pekerjaan, baik dan buruk, positif 
dan negatif, memberikan kontribusi terhadap perkembangan perasaan-
perasaan kepuasan (atau ketidak-puasan).
9
  
Kepuasan kerja karyawan dapat mendorong kemajuan organisasi atau 
lembaga. Terwujudnya kepuasan kerja pada diri karyawan sangat berkaitan 
erat dengan bagaimana cara manajer atau atasan memperlakukan adil terhadap 




ُونَماَء َنيِذَّلٱ َبهَُّيأَٰٓ  َي لْٱٱ ا۟اُول ِ لْ َ  َّ َ َٰٓ   َ  َ مٍ لْوَ  ُاَبـَٔ َن َ لْ  َُّنَمِز لْ َي  َ َ  ِ لْ ِ لْل ِث َءَٰٓا ََه ُ ِ َّ ِ َن ِم
 َّوَ  ا۟اُووو ُ ا۟اَُوه ا۟اُولِد
 َاُو  َ لْ َ  ب َِث  رٌۢز ِج َ َ َّ ٱ َِّا  َ َّ ٱ 
ا۟اُو َّ ٱ َ  َو لْ َّل ِل ُةَزلْ َ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah : 8) 
8 Christien A. Karambut Dan Eka Afnan, Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional, Stres Kerja 
Dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional (Studi Pada Perawat Unit Rawat Inap 
RS Panti Waluya Malang), Program Doktor FEB Universitas Brawijaya, Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Aplikasi Manajemen, Volume 10 No. 3 ,2012, hlm 657 
9
 Christien A. Karambut Dan Eka Afnan, Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional, Stres Kerja 
Dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional (Studi Pada Perawat Unit Rawat Inap 
RS Panti Waluya Malang), Program Doktor FEB Universitas Brawijaya, Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Brawijaya, Jurnal Aplikasi Manajemen, Volume 10 No. 3 ,2012, hlm 658 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul „Ali-
Art, 2004), QS. Al-Maidah Ayat 8, hlm 109 
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5 
Ayat diatas menjelaskan tentang seseorang yang ingin menegakkan 
kebenaran di hadapan Allah yang bukan didasari dengan mencari popularitas, 
hendaklah seseorang tersebut berlaku adil terhadap sesama manusia baik itu 
teman maupun musuh kalian. Seseorang yang berlaku adil akan mendapatkan 
timbal balik atas apa yang telah dia kerjakan.
11
 Atasan yang berperilaku adil 
ketika memimpin akan berdampak baik pada sikap dan tingkah laku 
karyawan. Karyawan akan senang dan puas ketika bekerja. Atasan yang 
berperilaku adil terhadap bawahannya akan mendapatkan pengaruh positif 
dalam organisasi. 
Peneliti tertarik menggunakan kecerdasan emosional untuk mengetahui 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan organisasi 
sosial dan dakwah. Kepuasan kerja di lembaga Islam sangat penting. Apabila 
karyawan memiliki kepuasan dalam bekerja, maka ia berhasil dalam 
menjalankan tugas dengan baik sesuai dengan tujuan lembaga. Organisasi 
sosial dan dakwah adalah organisasi nirlaba yang bergerak pada bidang sosial 
kemanusiaan dan dakwah kepada masyarakat. Salah satu lembaga sosial dan 
dakwah adalah Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya. 
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) didirikan pada tanggal 1 Maret 
tahun 1987. Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) merupakan lembaga amil 
zakat atau organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang pengelolaan dana 
zakat, Infaq, dan Sedekah. Program sosial dan pemberdayaan masyarakat yang 
11 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, 
(Kairo: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2008), hlm 57-58 





digulirkan telah menjadikan dana yang dihimpun memiliki nilai tambah dan 
manfaat yang berlipat ganda bagi masyarakat kurang mampu. YDSF telah 
mendapatkan pengukuhan resmi dari Menteri Agama Republik Indonesia 
dengan SK No.523 tanggal 10 Desember 2001. Yayasan Dana Sosial Al Falah 
(YDSF) Surabaya telah memiliki lima kantor cabang, yaitu YDSF Sidoarjo, 
Gresik, Banyuwangi, Yogyakarta, dan kantor kas Lumajang.  
Yayasan Dana Sosial Al Falah memiliki empat kantor pusat, yaitu 
YDSF Surabaya, YDSF Jember, YDSF Malang, dan YDSF Jakarta. Semakin 
banyak kantor cabang dan jaringan mitra salur juga diiringi dengan prestasi 
yang telah dicapai lembaga YDSF. Paradigma prestasi Yayasan Dana Sosial 
Al Falah menjadi lembaga pendayagunaan dana yang amanah dan 
professional, sehingga lembaga ini bisa menjadi lembaga pengelola zakat, 
infak, dan sedekah (ZIS) yang terpercaya di Indonesia.  
Yayasan Dana Sosial Al Falah mempunyai beberapa karyawan yang 
teridiri dari berbagai bidang. Berbagai bidang yang ada di yayasan dana sosial 
Al falah Surabaya yaitu bidang penghimpunan, bidang pendayagunaan, bidang 
keuangan, bidang human resources departement (HRD), bidang marketing, 
dan bidang marketing online. Setiap satu tahun sekali, karyawan yang baru 
masuk, dianjurkan untuk mengikuti pelatihan upgrading.  
Pelatihan upgrading merupakan pelatihan skill, tujuannya untuk 
mengembangkan kemampuan atau kompetensi SDM bagi para karyawan. 
Karyawan yang telah mengikuti pelatihan tersebut akan merasa terbekali dari 
segi fikiran dan dapat bertindak tepat ketika bekerja. Pelatihan upgrading 





dapat membuat karyawan baru merasa nyaman. Kemampuan yang dimiliki 
karyawan baru dapat menjadi bekal saat bekerja dan karyawan akan merasa 
puas, karena karyawan sudah dididik dari segi fikiran dan dapat 
menumbuhkan totalitas dalam melakukan pekerjaan. 
Berdasarkan gambaran latar belakang tersebut melalui kemampuan 
yang didasari dengan kecerdasan emosional yang baik dapat menumbuhkan 
kepuasan kerja karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. Dari 
penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya? 
2. Berapakah nilai pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan 
kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya? 
3. Apakah analisis regresi dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan 
kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kecerdasan 
emosional terhadap kepuasan kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al 
Falah Surabaya 
2. Untuk mengetahui nilai hubungan antara kecerdasan emosional terhadap 
kepuasan kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya 





3. Untuk mengetahui analisis regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
kepuasan kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan indikator 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan 
b. Penelitian ini menjadi bahan masukkan untuk kepentingan 
pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu.  
c. Penelitian ini menjadi bahan acuan untuk penelitian lanjutan terhadap 
objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam 
penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini memberikan informasi kepada instansi tentang wacana 
kecerdasan emosional dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 
b. Penelitian ini diharapkan banyak memberikan manfaat sebagai bahan 
masukkan untuk penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kepuasan kerja karyawan 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi sifat yang dapat diamati. Definisi 
operasional merujuk pada alat pengambilan data yang sesuai. Definisi 





operasional digunakan untuk mengukur suatu variabel.
12
 Jika ingin meneliti 
konsep data, maka konsep tersebut perlu dioperasionalkan dengan cara 
mengubahnya menjadi variabel yang mempunyai nilai. Penjelasan definisi 
operasional dari variabel penelitian ini adalah: 
1. Kecerdasan emosional 
Menurut Carmichael yang dikutip oleh Achmad Sani, kecerdasan 
emosional adalah proses spesifik dari kecerdasan informasi yang meliputi 
kemampuan untuk memunculkan dan mengekspresikan emosi diri sendiri 
kepada orang lain, pengaturan emosi serta penggunaan emosi untuk 
mencapai tujuan.
13
 Menurut Nowack dan Kenneth yang dikutip oleh 
Achmad Sani, kecerdasan emosional pada dasarnya merupakan 
kemampuan dari seseorang yang dapat ditunjukkan dengan prestasi kerja, 
kreatifitas dalam kerja, keberhasilan dan kemampuan personal yang lain 
dalam berhubungan dengan orang lain.
14
  
Kecerdasan emosional seseorang dapat ditingkatkan dengan cara 
mengembangkan komitmen yang tinggi terhadap pengembangan diri 
sendiri. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan psikologis dalam 
memahami dan menggunakan informasi emosional. Setiap individu 
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memiliki kemampuan yang berbeda dalam melakukan sesuatu. Kecerdasan 
emosi dapat dilakukan melalui praktek dan pengalaman.
15
  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa kecerdasan 
emosional sangat berpengaruh dalam dunia kerja. Kecerdasan emosional 
yang dimiliki karyawan tujuannya untuk mengelola emosinya dengan baik, 
sehingga membawa karyawan tersebut dapat bekerja secara tepat dan 
efektif untuk mencapai tujuan organisasi.  
2. Kepuasan Kerja 
Menurut Wexley dan Yuki yang dikutip oleh Suwatno, bahwa 
kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 
Secara umum kepuasan kerja merupakan sikap terhadap pekerjaan yang 
didasarkan pada evaluasi terhadap aspek-aspek yang berbeda dari 
pekerjaan dan menggambarkan pengalaman-pengalaman menyenangkan 
atau tidak menyenangkan dalam pekerjaan.
16
 Menurut Tiffin yang dikutip 
oleh Edy, bahwa kepuasan kerja merupakan hubungan erat dengan sikap 
dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja dan kerjasama 
antara pimpinan dengan sesama karyawan.
17
 
Susilo martoyo mengatakan, bahwa kepuasan kerja merupakan 
keadaan emosional karyawan, dimana terjadi ataupun tidak terjadi titik 
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temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau organisasi 
dengan tingkat nilai balas jasa tersebut berupa finansial maupun non 
finansial.
18
 Kepuasan kerja dapat meningkatkan hidup seseorang ketika 
melakukan pekerjaan. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, kepuasan 
kerja merupakan suatu reaksi emosional yang kompleks. Reaksi emosional 
merupakan akibat dari dorongan, keinginan, tuntutan dan harapan-harapan 
karyawan terhadap pekerjaan yang dihubungkan dengan realitas-realitas 
yang dirasakan karyawan. Reaksi emosional yang berwujud perasaan 
senang, perasaan puas, ataupun perasaan tidak puas. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam menyusun sistematika pembelajaran, peneliti menyusun 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan, bab ini merupakan pendahuluan yang mengantarkan 
seluruh pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab II: Kajian Teori, bab ini merupakan kajian pustaka yang berisi tentang 
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, paradigma 
penelitian, dan hipotesis penelitian. 
Bab III: Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, dan lain sebagainya. 
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Bab IV: Hasil Penelitian, bab ini merupakan gambaran umum objek 
penelitian, penyajian data, pengujian hipotesis, dan analisis data. 
Bab V: Penutup, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, 
rekomendasi, dan keterbatasan penelitian. 






A. Penelitian Terdahulu 
Dalam menyusun penelitian terdahulu, peneliti mengambil dari beberapa 
jurnal untuk mendapatkan penelitian terdahulu yang relevan. Dari penelitian 
terdahulu, peneliti mendapatkan hasil penelitian yang memiliki sudut pandang 
yang berbeda dalam penelitannya. Berikut adalah hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan judul penelitian sekarang. 
1. Christien A. Karambut dan Eka Afnan T, Noormijatitelah melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional, Stres 
Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional (Studi pada 
Perawat Unit Rawat Inap RS Panti Waluya Malang)” pada tahun 2012. 
Penelitian tersebut menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan empat fokus penelitian, yaitu kecerdasan emosional, stress 
kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Penelitian tersebut 
membahas tentang kecerdasan emosional mempunyai hubungan dengan 
stres kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasional perawat. Perawat 
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat memahami emosi 
yang terjadi dan dapat memanfaatkan serta mengarahkan emosi secara 
positif sehingga dapat mengurangi stres kerja. Dengan kecerdasan 
emosional yang baik akan mempengaruhi tingkat kepuasan dan komitmen 
organisasional. Semakin tinggi kecerdasan emosional seorang perawat  





akan semakin meningkatkan komitmen organisasional mereka secara tidak 
langsung melalui kepuasan kerja. Perawat akan lebih menunjukkan 
komitmen organisasional bila kepuasan kerja meningkat. Begitu pula 
sebaliknya semakin rendah stres kerja yang dihadapi akan meningkatkan 
komitmen organisasional melalui kepuasan kerja. Persamaan dalam 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dalam penelitian 
ini terletak pada jumlah fokus penelitian dan obyek penelitian. Christien 
dan Eka afnan menggunakan empat fokus penelitian di RS Panti Waluya 
Malang, sedangkan peneliti menggunakan dua fokus penelitian di Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya.   
2. Maryana Kuswandi Jaya, Dedi Mulyadi dan Eman Sulaeman telah 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karawang“, yang dilakukan pada tahun 2012. Penelitian tersebut 
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan menggunakan dua fokus 
penelitian, yaitu kcerdasan emosional dan kinerja karyawan. Penelitian 
tersebut membahas tentang kecerdasan emosional rata-rata karyawan 
menjawab baik, yang dipengaruhi oleh kekuatan karakter, sikap, ketegasan 
optimis, keberanian, kesabaran, percaya diri, faktor sukses, kecerdasan 
sosial dan yang lainnya. Kinerja karyawan rata-rata karyawan menjawab 
baik, yang dipengaruhi watak, motife, bawaan, pengetahuan, kemampuan, 
integritas, perencanaan, pengembangan dan yang lainnya. Pengaruh 





kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan adalah kuat dengan nilai 
korelasi r = 0,698 sedangkan dari hasil perhitungan koefisien determinasi 
dihasilkan angka 48,72% dan sisanya 51,28% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan dua fokus penelitian 
dan meneliti pengaruh kecerdasan emosional pada variabel X serta 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan pada penelitian ini 
terletak pada variabel Y yaitu peneliti terdahulu menggunakan kinerja 
karyawan, sedangkan peneliti menggunakan kepuasan kerja karyawan dan 
perbedaan terletak pada obyek penelitian. Maryana, Dedi dan Eman 
melakukan penelitian di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karawang, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Yayasan Dana 
Sosial Al Falah Surabaya. 
3. Sukmawati dan Nurjaya Gani telah melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kepuasan Kerja, Dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Koperasi Karyawan PT. 
Telkom Siporennu Makassar” pada tahun 2014. Penelitian tersebut 
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan menggunakan empat fokus 
penelitian, yaitu kecerdasan emosional, kepuasan kerja, komitmen 
organisasi dan kinerja karyawan. Penelitian tersebut membahas tentang 
Secara simultan terdapat pengaruh kecerdasan emosional, kepuasan kerja, 
dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Kopkar PT. Telkom 
Siporennu Makassar. Hal ini berarti apabila kecerdasan emosional, 





kepuasan kerja, dan komitmen organisasi ditingkatkan secara bersama-
sama maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Sementara variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah komitmen 
organisasi, dengan nilai koefisien regresi paling tinggi. Persamaan dalam 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dalam penelitian 
ini terletak pada jumlah fokus penelitian dan obyek penelitian. Sukmawati 
dan Nurjaya menggunakan empat fokus penelitian di PT. Telkom 
Siporennu Makassar, sedangkan peneliti menggunakan dua fokus 
penelitian di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya.   
4. Triana Kartika Sari dan Andre D Witjaksono telah melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen 
Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Sidoarjo” pada tahun 2013. Penelitian tersebut 
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan menggunakan tiga fokus 
penelitian, yaitu budaya organisasi, komitmen organisasi dan kepuasan 
kerja. Penelitian tersebut membahas tentang Budaya Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi, Budaya 
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, 
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
Organisasi, Kepuasan Kerja memediasi pengaruh budaya Organisasi 
terhadap kepuasan kerja. Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan metode penelitian 





kuantitatif. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada jumlah fokus 
penelitian dan obyek penelitian. Triana dan Andre menggunakan tiga 
fokus penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sidoarjo, 
sedangkan peneliti menggunakan dua fokus penelitian di Yayasan Dana 
Sosial Al Falah Surabaya.   
5. Achmad Sani Supriyanto dan Eka Afnan Troenatelah melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 
Spiritual terhadap Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja dan 
Kinerja Manajer (Studi di Bank Syari‟ah Kota Malang)” pada tahun 2012. 
Penelitian tersebut menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan lima fokus penelitian, yaitu kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan 
kinerja manajer. Penelitian tersebut membahas tentang Kecerdasan 
emosional yang meningkat akan berpengaruh terhadap kepemimpinan 
transformasional. Kecerdasan emosional meningkat akan berpengaruh 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Semakin meningkat kecerdasan 
emosional, maka kepuasan kerja juga akan mengalami peningkatan. 
Meningkatnya kecerdasan emosional manajer akan berdampak pada 
kinerja manajer yang semakin meningkat. Kecerdasan spiritual sangat 
berpengaruh terhadap kepemimpinan transformasional. Semakin 
meningkat kecerdasan spiritual manajer, maka kepemimpinan 
transformasional yang diterapkannya akan semakin baik. Meningkatnya 
kecerdasan spiritual akan berdampak pada kepuasan kerja yang semakin 





meningkat. Meningkatnya perasaan puas dalam melakukan pekerja, akan 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja. Kepuasan kerja 
merupakan sikap umum individu terhadap hasil pekerjaannya. Persamaan 
dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dalam penelitian 
ini terletak pada jumlah fokus penelitian dan obyek penelitian. Achmad 
dan Eka Afnan menggunakan lima fokus penelitian di Bank Syari‟ah Kota 
Malang, sedangkan peneliti menggunakan dua fokus penelitian di Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya.   
B. Kerangka Teori 
1. Kecerdasan Emosional 
a. Definisi Kecerdasan Emosional  
Menurut Cooper dan Sawaf yang dikutip oleh Achmad Sani, 
bahwa kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk 
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya pikiran dan 




Menurut Carmichael yang dikutip oleh Achmad Sani, 
kecerdasan emosional adalah proses spesifik dari kecerdasan informasi 
yang meliputi kemampuan untuk memunculkan dan mengekspresikan 
emosi diri sendiri kepada orang lain, pengaturan emosi serta 
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penggunaan emosi untuk mencapai tujuan.
20
 Menurut Nowack dan 
Kenneth yang dikutip oleh Achmad Sani, kecerdasan emosional pada 
dasarnya merupakan kemampuan dari seseorang yang dapat 
ditunjukkan dengan prestasi kerja, kreatifitas dalam kerja, keberhasilan 




Kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor kesuksesan 
dalam menentukan karir dan organisasi. Adanya kecerdasan emosional 
yang tinggi, individu akan memiliki kestabilan emosi. Kestabilan 
merupakan kemampuan individu dalam memberikan respon yang 
memuaskan dan kemampuan dalam mengendalikan emosinya sehingga 
dapat mendorong seseorang dalam berperilaku.   
Uraian diatas dapat disimpulkan, kecerdasan emosional 
merupakan hal penting yang dimiliki setiap individu. Kecerdasan 
emosional sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun 
dalam dunia kerja. Jika seseorang menunjukkan kemampuan yang 
dapat menumbuhkan prestasi kerja, maka seseorang tersebut memiliki 
kecerdasan emosional yang positif. 
Menurut Slovey dan Mayer yang dikutip oleh Achmad Sani, 
kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk memonitor 
perasaan dan emosi dirinya dan orang lain, kemampuan untuk 
membedakan antara keduanya dan menggunakan informasi tersebut 
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untuk mengarahkan pikiran dan tindakan seseorang.
22
 Kecerdasan 
emosional dapat dikonsep secara relatif sebagai suatu kesadaran 
individu terhadap emosinya sendiri dan kemampuan untuk 
mengekspresikan emosi-emosi tersebut.  
b. Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman kecerdasan emosional terdiri dari dua faktor 
yaitu: 
1. Lingkungan keluarga,  
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat 
masih bayi dengan cara menggunakan berbagai ekspresi. Peristiwa 
emosional yang terjadi pada masa anak-anak yang dapat melekat 
dan menetap secara permanen hingga dewasa. Kehidupan 
emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak 
kelak dikemudian hari. 
2. Lingkungan non keluarga 
  Adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan 
emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan 
mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu 
aktivitas bermain peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan 
emosi yang menyertai keadaan orang lain.
23
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c. Manfaat Kecerdasan Emosional 
Menurut Masaong dan Tilomi dalam Dian, kecerdasan 
emosional memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu: 
1. Mengatasi stress, merupakan tekanan yang timbul akibat beban 
hidup dan dapat dialami semua orang. Toleransi terhadap stress 
merupakan kemampuan untuk bertahan terhadap peristiwa buruk 
dan situasi penuh tekanan. Seseorang yang memiliki kecerdasan 
secara emosional mampu menghadapi kesulitan hidup dengan tegar 
dan tidak berfikir negatif. 
2. Mengendalikan dorongan hati (menahan diri), merupakan 
karakteristik emosi untuk menunda kesenangan sesaat untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Menahan diri merupakan cara 
untuk bersabar dan menambah perasaan senang yang jauh lebih 
besar di masa yang akan datang. 
3. Mengelola suasana hati, merupakan kemampuan emosional yang 
meliputi kecakapan untuk tetap tenang dalam situasi apapun, 
menghilangkan perasaan gelisah, menghilangkan perasaan sedih 
dan berusaha memunculkan perasaan senang.  
4. Dapat memotivasi diri sendiri, seseorang yang mampu memotivasi 
diri sendiri akan cenderung sangat produktif dan efektif dalam 
menghadapi situasi apapun. Ada beberapa cara dalam memotivasi  





diri sendiri antara lain dengan membaca buku atau artikel-artikel 
positif, tetap fokus pada impian, mengevaluasi diri, dan terus 
melakukan intropeksi diri. 
5. Memiliki kemampuan sosial, seseorang yang cerdas secara emosi 
mampu menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Seseorang 
yang memiliki kemampuan sosial dapat bergaul, menyenangkan, 
dan dapat bersosialisasi dengan orang lain. 
6. Mampu memahami orang lain menyadari dan menghargai orang 
lain adalah faktor terpenting dalam kecerdasan emosi. Kondisi ini 
disebut dengan empati. Keuntungan yang didapatkan dari 
memahami orang lain adalah kita lebih banyak pilihan tentang cara 
bersikap dan memiliki peluang lebih baik untuk berkomunikasi dan 
menjalin hubungan baik dengan orang lain.
24
 
d. Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif Islam 
Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan, 
merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan kepekaan emosi 
sebagai bentuk pengaruh manusia. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
disimpulkan, bahwa kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai 
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang 
lain.
 
Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 44:  
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 َاُو ِ لْ َ   ََ َ   ۚ َت  َل ِلْلٱ َاُو لَْل  لْ ُلَو  َ لْ  ُ َُنَو  َا لْو ََن  َ ِِّزجلْل ِث َابَّنلٱ َا ُزُملَْأ َ  
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 





Ayat tersebut menjelaskan, ketika memerintahkan seseorang 
untuk melakukan kebaikan, hendaklah kalian mengingat kewajiban diri 
sendiri terlebih dahulu. Konsistenlah terhadap apa yang kamu anut dan 
apa yang diperintahkan Allah, karena sesungguhnya perbuatan seperti 
itu adalah perbuatan benar.
26
 Dalam tafsir ma‟alim al-tanzil yang 
dikutip oleh dewi murni, dalam jurnal syahadah menerangkan bahwa 
ayat diatas menjelaskan tentang penggunaan akal yaitu seseorang yang 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, seseorang yang 
memiliki kecerdasan emosional dapat diketahui dengan bagaimana 
seseorang itu menggunakan akalnya dengan sebaik-baiknya, agar dapat 
bertindak untuk melakukan perbuatan baik dan menghindari perbuatan 
buruk serta menghilangkan kebodohan yang dapat merugikannya. 
e. Dimensi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional memiliki dimensi untuk 
mengembangkan kemampuan setiap individu dalam melakukan 
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pekerjaan. Kemampuan tersebut dapat menciptakan kreatifitas dalam 
bekerja dan dapat mencapai pretasi kerja. Menurut Yong, dimensi 
kecerdasan emosional ada tujuh yaitu: 
1) Intrapersonal skills (kemampuan mengolah diri sendiri) 
Yakni keahlian seperti kemampuan mengenali emosinya sendiri, 
mengontrol emosi pada situasi yang sulit, dan memahami emosi 
saat menjalankan tugas yang diberikan.   
a) Mengenali emosi 
b) Mengontrol emosi  
c) Memahami emosi 
2) Interpersonal skills (Kemampuan mengolah diri sendiri saat 
berhadapan dengan orang lain) 
Meliputi kemampuan untuk memahami orang lain, memotivasi 
seseorang atau orang lain , cara bekerja, dan bekerjasama dengan 
orang lain.  
a) Kemampuan memahami orang lain 
b) Memotivasi orang lain 
c) Bekerjasama dengan orang lain 
3) Assertive (Tegas) 
Memberikan estimasi terhadap kemampuan terhadap individu 
untuk mengungkapkan keinginan, pendapat, perasaan dan 
keyakinan secara langsung, jujur dengan cara-cara yang wajar. 
a) Mengemukakan pendapat 





b) Menyatakan perasaan 
c) Mengungkapkan keyakinan 
4) Contentment in life (kepuasan dalam hidup) 
Yakni bekerja dengan kepuasan individual dan kebahagiaan 
dengan hidup. Kepuasan dalam hidup sangat diperlukan ketika 
bekerja. 
a) Kepuasan individu 
b) Kebahagiaan dalam hidup 
5) Reselience (ketahanan) 
Menunjukkan kemampuan individu untuk bangkit dari 
kekecewaan, belajar dari kegagalan dan terus maju, gigih dalam 
menghadapi kesusahan (kematangan). 
a) Kemampuan bangkit dari kekecewaan 
b) Gigih dalam menghadapi kesusahan  
c) Terus maju 
6) Self esteem (harga diri) 
Menunjukkan perasaan berharga, percaya diri dan menghormati 
diri sendiri. Seorang individu dengan self esteem yang tinggi 
menganggap memiliki perasaan berarga atas dirinya sendiri. 
a) Percaya diri 
b) Menghormati diri sendiri 
 





7) Self actualization (aktualisasi diri) 
Mengukur prestasi potensial individu, tingkat dimana individu 
percaya bahwa mereka telah merealisasikan potensinya. Potensi 
seseorang dapat menumbuhkan prestasi ketika bekerja.
28
  
a) Prestasi individu 
b) Potensi individu 
c) Realisasi prestasi 
2. Kepuasan Kerja  
a. Definisi Kepuasan Kerja 
Menurut Osborn yang dikutip oleh Suwatno, kepuasan kerja 
adalah derajat positif atau negatifnya perasaan seseorang mengenai 
berbagai segi tugas-tugas pekerjaan, tempat kerja dan hubungan 
sesama pekerja.
29
 Menurut Wexley dan Yuki yang dikutip oleh 
Suwatno, bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya, secara umum merupakan sikap terhadap 
pekerjaan yang didasarkan pada evaluasi terhadap aspek-aspek yang 
berbeda dari pekerjaan dan menggambarkan pengalaman-pengalaman 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam pekerjaan.
30
 
 Kepuasan kerja bersifat individual, setiap orang memiliki 
tingkat kepuasan yang berbeda-beda.Tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada diri individu. 
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Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang 
dirasakan. Schemerhorn, memberikan definisi kepuasan kerja 
merupakan derajat dimana individu merasakan secara positif atau 
negatif tentang pekerjaan mereka. 
 Dalam konsep ini, kepuasan kerja juga menunjukkan derajat 
tingkat harapan atas terpenuhinya psikologis seseorang. Kepuasan 
kerja akan lebih tinggi untuk orang yang menerima kontribusi 
seimbang dalam hubungan mereka dengan kemanfaatan organisasi.
31
 
Menurut Luthan yang dikutip oleh Suwatno, kepuasan kerja adalah 
hasil persepsi karyawan tentang seberapa baik pekerjaan seseorang 
memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai sesuatu yang 
penting melalui hasil kerjanya.
32
  
Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, kepuasan kerja 
merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh para individu sehubungan 
dengan jabatan atau pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan cara 
individu merasakan pekerjaanya yang dihasilkan dari sikap indvidu 
terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. Semakin 
banyak aspek-aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan 
individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 
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b. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 




1. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kejiwaan karyawan, yang meliputi minat ketentraman dalam kerja, 
sikap terhadap kerja, bakat dan keterampilan. 
2. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
interaksi sosial antar karyawan maupun karyawan dengan atasan. 
3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi 
fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan 
waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, 
penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan, umur 
dan lain sebagainya. 
4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
jaminan serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan 
besarnya gaji, jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas 
yang diberikan, promosi dan lain sebagainya. 
c. Kepuasan Kerja Dalam Perspektif Islam 
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat 
individual, setiap individual memiliki tingkat kepuasan kerja yang 
berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. 
Dalam agama Islam bekerja adalah ibadah, sehingga seorang muslim 
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dapat bekerja keras karena adanya keinginan untuk memperoleh 
imbalan atau penghargaan materil dan non materil seperti gaji atau 
penghasilan, karir dan kedudukan yang lebih baik. Dengan cara 
pandang diatas, setiap muslim tidaklah akan bekerja hanya sekedar 
ingin mendapatkan gaji, tetapi bekerja secara produktif yang dilandasi 
dengan semangat tauhid dan dapat mengemban tanggung jawab.
34
 
Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Israa‟ ayat 19 : 
اًرو ُ لْشَّم  ُُه لْ َس َاب َ َِكئ
َٰٓ  َل ا۟ َُأ  رٌۢنِم لْؤُم َُوه َ َبهَ لْ َس َبهَل    ََس َ َحَز ِاَء لْلٱ َداََر  لْنَم َ 
Artinya: dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha kearah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi 
dengan baik. (QS. Al-Israa‟ ayat 19) 35 
 
Ayat tersebut menjelaskan, barang siapa yang menghendaki 
alam akhirat dengan berbagai kenikmatan dan kebahagiaan serta usaha 
yang sungguh-sungguh yakni mencari hal-hal yang baik, melalui jalan 
yang mengikuti Rasul-Nya, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
diberi balasan maupun pahala atas kebaikannya.
36
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa ketika 
manusia melakukan sesuatu pasti ada imbalannya. Imbalan yang sesuai 
atas apa yang telah dikerjakannya. Kualitas pekerjaan seseorang dapat 
dilihat dari ketekunan dan kecermatan yang dapat membuat pekerjaan 
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dihargai orang lain yang akan membuat kita merasakan kepuasan. 
Sehingga hasil pekerjaan bisa bermanfaat untuk orang lain. 
d. Dimensi Kepuasan Kerja  
Menurut Luthan yang dikutip oleh Ahmad Sani Surpiyanto dan 
Vivin Maharani, menyebutkan terdapat beberapa indikator tentang 
kepuasan kerja karyawan, yaitu: 
1) Pekerjaan itu sendiri 
Merujuk kepada seberapa besar pekerjaan memberikan tugas-tugas 
yang menarik kepada karyawan, kesempatan untuk belajar dan 
kesempatan untuk menerima tanggung jawab. 
a) Tugas-tugas yang menarik 
b) Tanggung jawab menerima tugas 
2) Kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian 
Merupakan perasaan yang menyenangkan sesuai dengan posisi 
yang ditempatkan dan minat terhadap pekerjaan yang sesuai 
dengan kepribadian seseorang. 
a) Pekerjaan yang menyenangkan 
b) Posisi yang diberikan sesuai dengan minat 
3) Upah dan Promosi 
Merujuk pada kesempatan untuk memperoleh promosi pada 
jabatan yang lebih tinggi dan kesesuaian antara jumlah pembayaran 
gaji/upah yang diterima dengan tuntutan pekerjaan. 
a) Upah yang diterima 





b) Sistem promosi 
4) Sikap teman kerja dan atasan 
Kemampuan untuk berinteraksi dengan teman kerja, atasan 
maupun lingkungan kerja. Tingkat hubungan dengan teman kerja 
dan tingkat dukungan teman kerja dalam bekerja serta dukungan 
atasan yang dirasakan karyawan dalam bekerja. 
a) Interaksi dengan teman kerja 
b) Interaksi dengan atasan 
5) Kondisi lingkungan kerja 
Adanya kondisi yang aman, nyaman, dan kondusif yang digunakan 
dalam keseharian untuk melakukan pekerjaan.
37
 
a) Suasana kerja yang nyaman 
b) Kondisi kerja yang aman dan kondusif 
C. Paradigma Penelitian  
Menurut Thomas, yang dikutip oleh Achmad Sani Supriyanto dan Eka 
Afnan Troena, mengatakan bahwa tingkat kecerdasan emosional pegawai 
berhubungan positif dengan kepuasan kerja. Pegawai yang mempunyai 
kecerdasan emosional lebih baik akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. 
Hasil penelitian di lapangan mendukung riset yang dilakukan oleh Shaffar 
yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosi mempunyai pengaruh secara 
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langsung terhadap kepuasan kerja.
38
 Dari uraian diatas terdapat pengaruh 















X  : Variabel X 
Y : Variabel Y 
 : Hubungan antar variabel 
: Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah dalam 
penelitian. Hal tersebut diakibatkan jawaban yang diberikan baru berdasarkan 
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Kecerdasan emosional (X) 
1. Intrapersonal skill 
2. Interpersonal skill 
3. Assertive 
4. Contentment in life 
5. Reseliance 
6. Self esteem 
7. Self actualization 
Kepuasan kerja (Y) 
1. Pekerjaan itu sendiri 
2. Kesesuaian pekerjaan 
dengan kepribadian 
3. Upah dan promosi 
4. Sikap teman kerja dan 
atasan 
5. Kondisi lingkungan kerja 
 





teori yang relevan. Teori tersebut belum merupakan fakta-fakta yang empiris 
dari perolehan data yang dikumpulkan. Rumusan masalah hipotesis dalam 
penelitian adalah sebagai berikut:   
H1: Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya 
H0: Tidak terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan 
kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya.       
 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif 
dinamakan metode tradisional. Penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat. Penelitian ini digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik (berupa angka-
angka). Metode kuantitatif disebut sebagai metode ilmiah atau empiris, 
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Penelitian kuantitatif bertujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
 39
 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti di dalam pendekatan 
kuantitatif ini adalah asosiatif. Asosiatif merupakan hipotesis yang bersifat 
menanyakan hubungan antar dua variabel atau lebih, spesifiknya hubungan 
kausal yang bersifat sebab akibat. Jadi, pada penelitiaan ini ada variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang 
dipengaruhi).
40
 Dalam penelitian ini juga menggunakan metode survey. 
Metode survey merupakan suatu metode pengumpulan data yang 
menggunakan kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
41
 
Penelitian tersebut melalui pengujian hipotesis yang selanjutnya dilakukan uji 
statistik, sehingga data-data tersebut dapat memberikan penjelasan dan 
keterangan informasi yang dapat dianalisis. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Yayasan Dana Sosial Al Falah 
Surabaya yang berlokasi di Jl. Kertajaya VIII-C/17, Kertajaya, Gubeng, Kota 
Surabaya. Lokasi penelitian tersebut mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga 
pelaksanaan penelitian akan berjalan dengan lancar. 
C. Populasi 
Populasi menggambarkan berbagai karakteristik subjek penelitian 
untuk menentukan pengambilan sampel. Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
42
 Populasi adalah keseluruhan objek atau subyek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 




Berdasarkan pemahaman tersebut maka penentuan populasi penelitian 
adalah pada karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. Populasi pada 
karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya adalah 35 orang. 
 
 
                                                             
41Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2011), hlm 135 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013), hlm 173 
43Nanang Martono, Statistik Sosial Teori Dan Aplikasi Program Spss (Yogyakarta: Gaya Media, 
2010), hlm 15 





D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Pada dasarnya, variabel penelitian adalah segala sesuatu yang  
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.
44
 Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu 
variabel independen dan variabel dependen. 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel 
yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada 
variabel yang lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata 
waktu yang terjadi lebih dulu. Keberadaan variabel ini dalam 
penelitian kuantitatif merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya 
fokus atau topik penelitian.
45
 Variabel Independen dalam penelitian ini 
adalah kecerdasan emosional (X). 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau terikat (dependent variable) merupakan 
variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Keberadaan variabel dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai 
variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian.
46
 Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y). 
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2. Indikator Penelitian 
Indikator penelitian merupakan suatu fenomena alam maupun 
sosial yang sesuai dengan variabel penelitian tersebut. Indikator yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur seberapa jauh atau seberapa 
besar variabel yang ada saling berkesinambungan. Dari indikator tersebut 
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan.
47
 
Dalam penelitian ini terdiri dari variabel (X) dan variabel (Y) yang 
masing-masing memiliki indikator yang berbeda. Berikut tabel penjelasan 
isi konsep serta variabel dalam penelitian ini adalah : 
No. Variabel Dimensi  Indikator 
1 Kecerdasan 
Emosional 























- Mengenali emosi 
- Mengontrol emosi 
- Memahami emosi 
 
- Kemampuan 
memahami orang lain 
- Memotivasi orang lain 









- Kepuasan individu 
- Kebahagiaan hidup 
 
 
- Kemampuan bangkit 
dari kekecewaan 
- Gigih dalam 
menghadapi 
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f. Self esteem 
 
 
g. Self actualization 
kesusahan 
- Terus maju 
 
 
- Percaya diri 




- Prestasi individu 
- Potensi individu 
- Realisasi prestasi 
2 Kepuasan 
kerja 








c. Upah dan promosi 
 
 
d. Sikap teman kerja 





- Tugas tugas yang 
menarik 
- Tanggung jawab tugas 
 
- Pekerjaan yang 
menyenangkan 




- Upah yang Diterima 




- Interaksi dengan 
teman kerja 
- Interaksi dengan 
atasan 
 
- Suasana kerja yang 
nyaman 
- Kondisi kerja yang 










E. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian merupakan tahapan pada saat melakukan 
penelitian lapangan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dimulai dengan menentukan permasalahan yang 
diteliti lalu merumuskan masalahnya, menentukan variabel, melakukan 
studi kepustakaan untuk mendapatkan gambaran dan landasan teori yang 
tepat, menentukan, menyusun dan menyiapkan alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini yang kemudian dilakukan pengecekkan oleh dosen 
pembimbing terlebih dahulu.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Penelitian Dalam tahap ini, lokasi ditentukan dan menyelesaikan 
perizinan penelitian, menentukan jumlah populasi sebagai seluruh anggota 
sampel, melakukan pengumpulan data dengan alat ukur yang sudah 
dipersiapkan.  
3. Tahap Pengolahan Data  
a. Penelitian melakukan skoring terhadap hasil skala yang telah diisi oleh 
responden. 
b. Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperoleh. Kemudian 
membuat tabel data.  
c. Melakukan analisa data dengan metode statistik.  
d. Membuat kesimpulan dan laporan penelitian. 
 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting, 
dan tanpa adanya data peneliti akan kesulitan dalam melakukan penelitian, 
agar data yang terkumpul sesuai dengan yang diinginkan maka dipilih metode 
pengumpulan yang tepat. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
a) Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
48
 Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Dengan 
menggunakan kuesioner, data langsung dari responden bisa didapatkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat 
untuk mengumpulkan data dari responden. Kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala ordinal dan langsung 
diberikan kepada sumber data. 
Sedangkan cara pemberian nilai dalam penelitian ini menggunakan 
teknik angket dengan memberi tanda checklist pada lembar jawaban yang 
telah tersedia. Jawaban responden telah disediakan sehingga memudahkan 
peneliti dalam menganalisisnya. 
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Skala pengukuran data merupakan pemberian angka pada suatu 
objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut. Skala 
penelitian yang digunakan peneliti adalah skala ordinal. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban dari pernyataan skala pengukuran 
sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
KS (Kurang Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
Dalam penelitian ini, peneliti mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan responden. Peneliti menyebarkan kuisioner kepada 
responden dengan jumlah 35 responden, karena peneliti hanya mengambil 
responden yang menetap dikantor. Selama kurun waktu satu bulan 
kuesioner yang kembali hanya 31 responden. Karena keterbatasan waktu, 
peneliti tidak bisa menunggu terlalu lama dan menggunakan 31 responden 
untuk hasil penelitian ini. Ada beberapa alasan dari 4 responden tidak 
mengisi kuisioner diantaranya, yaitu karyawan jarang dikantor atau lebih 
sering dilapangan, sibuk dengan pekerjaannya, dan dibawa pulang 
kemudian lupa tidak dikembalikan. 
b) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 







 Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data pada 
Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya mengenai sejarah atau profil, 
struktur, visi dan misi, serta mencari dokumen lain yang penting yang 
terkait dengan penelitian. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
data-data yang akan diambil oleh peneliti. 
G. Teknik Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 
yang diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian 
tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian tersebut.
50
 Validitas 
merupakan derajat kecepatan antara data yang dilaporkan oleh peneliti.
51
 
Suatu instrument yang diteliti dikatakan valid, apabila alat yang digunakan 
dalam memperoleh data itu valid. Valid maksudnya instrument bisa 
digunakan untuk apa yang seharusnya ingin diukur dalam penelitian 
tersebut.  
Tingkat ke-valid-an dari suatu data tergantung dari alat ukurnya. 
Alat ukur mampu mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang menjadi 
keinginanan dari penelitian tersebut. Uji validitas dihitung dengan 
menggunakan hubungan antar variabel yang berkaitan dengan skor total 
dan menggunkan rumus “product moment.” Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
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menyimpang dengan gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Instrumen dapat dikatakan valid apabila probabilitas (p) pada masing-
masing butir pertanyaan lebih dari 0,30.
52
 
    











r  = Koefisien korelasi antaraitem (x) dengan skor total (y) 
N  = Banyaknya sampel 
X  = Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) 
Y  = Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) 
Uji validiatas ini menggunakan analisis validitas pada setiap item 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Analisis validitas dalam 
mengolahnya menggunakan program statistical package for social science 
(spss) versi 16 for windows dengan rumus bivariate pearson (korelasi 
produk momen pearson) pada tabel correlations.
53
 Menurut Sugiyono 
“instrumen dikatakan valid jika memiliki koefisien corrected item total 
correlation tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas, maka 
faktor tersebut merupakan construct yang kuat”.54 Jadi, berdasarkan 
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analisis faktor itu dapat disimpulkan, bahwa instrumen tersebut memiliki 
validitas konstruksi yang baik.  
Pengujian dengan menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 0,05. Hal ini dengan kriteria pengujian, sebagai berikut:
55
 
a. Jika r hitung > r tabel yang (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05), maka 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total atau 
dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung < r tabel yang (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05), maka 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
atau dinyatakan tidak valid. 
Pernyataan itu seperti yang diketahui bahwa r tabel pada uji 2 sisi 
dengan sig. 0,05 dan jumlah reponden 31, sehingga hasil yang diperoleh 
adalah 0,355.
56 Hasil uji validitas instrument dengan menggunakan spss 
versi 16 for windows, sebagai berikut: 
Tabel 3.1 









r tabel Keterangan 
X1 0,498 >0,30 0,355 Valid 
X2 0,482 >0,30 0,355 Valid 
X3 0,220 >0,30 0,355 Tidak Valid 
X4 0,439 >0,30 0,355 Valid 
X5 0,842 >0,30 0,355 Valid 
X6 0,554 >0,30 0,355 Valid 
X7 0,408 >0,30 0,355 Valid 
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X8 0,433 >0,30 0,355 Valid 
X9 0,697 >0,30 0,355 Valid 
X10 0,739 >0,30 0,355 Valid 
X11 0,608 >0,30 0,355 Valid 
X12 0,783 >0,30 0,355 Valid 
X13 0,400 >0,30 0,355 Valid 
X14 0,683 >0,30 0,355 Valid 
X15 0,708 >0,30 0,355 Valid 
X16 0,460 >0,30 0,355 Valid 
X17 0,460 >0,30 0,355 Valid 
X18 0,433 >0,30 0,355 Valid 
X19 0,-182 >0,30 0,355 Tidak Valid 
X20 0,466 >0,30 0,355 Valid 
X21 0,487 >0,30 0,355 Valid 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa item x3 dan x19 
dinyatakan tidak valid, karena nilainya kurang dari 0,30. Sebagaimana 
yang di kemukakan oleh sugiyono bahwa “koefesien korelasi sama dengan 
0,3 atau lebih (paling kecil 0,3)”, sedangkan item lainnya valid karena 
nilainya lebih dari 0,30.  Item x3 dan x19 tidak menunjukkan skor diatas 
0,355.  
Tabel 3.2 









r tabel Keterangan 
Y1 0,525 >0,30 0,355 Valid 
Y2 0,465 >0,30 0,355 Valid  
Y3 0,807 >0,30 0,355 Valid  
Y4 0,629 >0,30 0,355 Valid 
Y5 0,580 >0,30 0,355 Valid 
Y6 0,735 >0,30 0,355 Valid 
Y7 0,823 >0,30 0,355 Valid 
Y8 0,526 >0,30 0,355 Valid  
Y9 0,405 >0,30 0,355 Valid 





Y10 0,510 >0,30 0,355 Valid 
Y11 0,575 >0,30 0,355 Valid 
Y12 0,580 >0,30 0,355 Valid 
Y13 0,862 >0,30 0,355 Valid 
Y14 0,817 >0,30 0,355 Valid 
Y15 0,735 >0,30 0,355 Valid 
Y16 0,505 >0,30 0,355 Valid 
Y17 0,565 >0,30 0,355 Valid 
Y18 0,629 >0,30 0,355 Valid 
Y19 0,825 >0,30 0,355 Valid 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa  semua item 
dinyatakan valid, karena nilainya kurang dari 0,30. Sebagaimana yang di 
kemukakan oleh sugiyono bahwa “koefesien korelasi sama dengan 0,3 
atau lebih (paling kecil 0,3)”.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas memperlihatkan bahwa instrumen yang digunakan 
cukup dapat dipercaya sebagai alat untuk mengumpulkan data, sehingga 
instrumen itu dapat dikatakan sudah cukup baik dalam penggunaannya. 
Selain itu, reliabilitas juga memperlihatkan sejauh mana suatu instrumen 
dapat menghasilkan data yang diinginkan oleh peneliti.
57
 Uji Reliabilitas 
merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya.
58
 
Dalam uji reliabilitas ini dilakukan dengan taraf signifikansi 0.05. 
Hal itu mempunyai arti, bahwa instrumen dapat dikatakan reliabel bila 
                                                             
57Nuria Khusna, “Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Kasus di CV SUNTEAK ALLIANCE Jepara)”, Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,, 2015,  hlm 74. 
58Sugiyono. Metode penelitian kuantatif kualitatif dan R&D.(Jakarta: Al-fabeta, 2012), hlm 134. 





nilai alpha lebih besar dari nilai r kritis product moment. Namun, hal itu 
juga bisa menggunakan batasan tertentu seperti 0.6.
59
 
     r =  k 1-∑ σ b
2
   
     (k-1) σ t
2
   
 
Keterangan: 
 r  = Reliabilitas instrument 
K  = Banyaknya pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ σ b
2 
= Jumlah varian total (butir) 
σ t
2 
= Varian total 
a. Hasil uji reliabilitas pada variabel kecerdasan emosional (X) 
Dalam variabel kecerdasan emosional (X) memiliki sembilan 
belas pertanyaan yang akan diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. 
Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel kecerdasan 
emosional (X): 
Tabel 3.3  
Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.870 19 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel 
Kecerdasan Emosional (X) memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 
0,870. Sedangkan, nilai r kritis (uji 2 sisi pada signifikansi 0,05) 
dengan jumlah data N adalah 31, maka hasil yang didapat adalah 
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0,355. Karena nilainya Cronbach's Alpha lebih dari 0,355, sehingga 
pertanyaan pada variabel Kecerdasan Emosional (X) dapat dinyatakan 
reliabel dan layak dijadikan sebagai bahan penelitian. 
b. Hasil uji reliabilitas pada variabel kepuasan kerja (Y) 
Dalam variabel kepuasan kerja (Y) memiliki sembilan belas 
pertanyaan yang akan diujikan reliabilitasnya oleh peneliti. Dibawah 
ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel kepuasan kerja (Y): 
Tabel 3.4 
Reliabilitas Kepuasan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.917 19 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, variabel 
Kepuasan Kerja (Y) memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,917. 
Sedangkan, nilai r kritis (uji 2 sisi pada signifikansi 0,05) dengan 
jumlah data N adalah 31, maka hasil yang didapat adalah 0,355. 
Karena nilainya Cronbach's Alpha lebih dari 0,355, sehingga 
pertanyaan pada variabel Kepuasan Kerja (Y) dapat dinyatakan 
reliabel dan layak dijadikan sebagai bahan penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lainnya tekumpul. Kegiatan 
dalam analisis data dengan mengelompokkan data dan pengkodean data 





berdasarkan variable dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dan responden, menyajikan data setiap variabel yang sudah diteliti, kegiatan 
tersebut memudahkan untuk dibaca dan diintepretasikan hasilnya. 
60
 
Menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan penghitungan 
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan.
61
 Untuk ke validan data dapat diuji dengan hasil 
pengisian angket atau kuesioner yang disebar, kemudian diuji analisis data 
sesuai statistik yang digunakan. Uji analisis data yang digunakan dalam 
penelitian. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi ini dilakukan setelah uji valid dan reliabilitas. Uji 
asumsi klasik merupakan salah satu tahapan penting dalam analisis regresi. 
Adanya uji asumsi klasik memberikan gambaran model regresi yang tepat. 
Menurut Bawono dalam Siti Solikhah seperti kaidah BLUE (Best Linearm 
Unbiased Estimator), menghasilkan model regresi yang tepat dalam 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk melakukan pengujian 
terhadap populasi yang dinyatakan berdistribusi normal atau tidak.
63
 
Karena model regresi yang tepat adalah memiliki distribusi normal.
64
 
Hal itu dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorovsmirnov. 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikan >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi normal. 




b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan multikolinearitas, yaitu adanya hubungan antar variabel 
independen dalam model regresi. Adanya multikolinieritas sempurna 
akan berakibat koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standar 
deviasi menjadi tidak terhingga.
66
 
Menurut Wijaya dalam Sani, cara untuk mengetahui 
multikolonieritas pada model regresi ada atau tidaknya dengan 
                                                             
63
Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: Buku Kita, 2008), hlm 28. 
64
Nuril Namirotus Sa‟diyah, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Dosen Tetap 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya”, Skripsi, Program Studi 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2017, hlm 
69. 
65
Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Jakarta: Buku Kita, 2008), hlm. 28. 
66
Ibid., hlm. 28 





melakukan analisis nilai Tolerance dan Variance Influence Factor 
(VIF), penjelasannya sebagai berikut:
67
 
a) Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1. Maka dalam persamaan 
regresi terdapat masalah pada multikolonieritas. 
b) Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1. Maka dalam persamaan 
regresi tidak terdapat masalah pada multikolonieritas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas digunakan  untuk  menguji  apakah dalam  
regresi  terjadi  ketidaksamaan  varian  nilai  residual  satu pengamatan  ke  
pengamatan  yang  lain. Pada umumnya, heteroskedastisitas sering  terjadi  
pada  model-model  yang  menggunakan data cross  section daripada time  
series. Sedangkan  untuk  mendeteksi  ada  tidaknya heteroskedastisitas 
pada  penelitian ini menggunakan metode analisis grafik.  
Analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot di mana 
sumbu horizontal menggambarkan nilai Predicted Standardiszed, 
sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai Residual Studentized. 
Sedangkan  untuk  mendeteksi  ada  tidaknya heteroskedastisitas pada  
suatu  model  dapat  dilihat  dari  pola gambar scatterplot model  tersebut.  
Tidak  terdapat heteroskedastisitas jika:
68
 
a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
b) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar 
angka 0. 
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c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 
saja. 
3. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana ialah suatu alat untuk 
memprediksi atau meramalkan besarnya nilai variabel (Y) bila nilai 
variabel (X) di tambah beberapa kali.
69
 Untuk dapat melakukan regresi, 
terlebih dahulu harus melakukan uji korelasi, namun apabila melakukan 
uji korelasi belum tentu melakukan uji regresi. Dengan kata lain, bila 
melakukan uji korelasi, boleh meneruskan untuk uji regresi maupun tidak. 
Langkah-langkah untuk melakukan uji regresi ederhana sebagi berikut : 
a) Menghitung a dan b dengan rumus 























b) Ŷ = a + bx 
Keterangan: 
Ŷ : Variabel yang akan diprediksi 
a : Bilangan konstanta 
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah singkat Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya 
Yayasan Dana Sosial Al-Falah didirikan pada tanggal 1 Maret 1987, 
Yayasan Dana Sosial al Falah telah dirasakan manfaatnya di lebih dari 25 
propinsi di Indonesia. Paradigma prestasi YDSF sebagai lembaga 
pendayagunaan dana yang amanah dan profesional, menjadikannya 
sebagai lembaga pengelola zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) terpercaya di 
Indonesia. Lebih dari 161.000 donatur dengan berbagai potensi, 
kompetensi, fasilitas, dan otoritas dari kalangan birokrasi, profesional, 
swasta, dan masyarakat umum telah terajut bersama YDSF membentuk 
komunitas peduli dhuafa. Dengan segala kemampuan terbaiknya telah 
memberikan kontribusi, cinta, dan kepedulian dalam membangun negeri 
ini. 
Yayasan Dana Sosial Al-Falah yang dikukuhkan menjadi Lembaga 
Amil Zakat Nasional oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan SK 
No.523 tanggal 10 Desember 2001 menjadi entitas yang menaruh 
perhatian mendalam pada kemanusiaan yang universal. Melalui Divisi 
Penyaluran YDSF semakin meneguhkan pendayagunaan dana Anda secara 
syar‟i, efisien, efektif dan produktif. Sebagai lembaga pengelola dana ZIS 
yang makin terasa manfaatnya, Insya Allah YDSF akan menjadi mitra 





terpercaya.71 Adapun penjelasan lain tentang Kantor Yayasan Dana Sosial 
Al-Falah Surabaya, sebagai berikut: 
2. Profil Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya  
a. Nama  : Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya  
b. No. Telepon : (031) 505 6650, (031) 505 6654 
c. Website  : http://www.ydsf.org  
d. Email  : info@ydsf.org72 
e. Legalitas 
1. Tercatat sebagai Lembaga Keagamaan berdasarkan Akta Notaris 
Abdurraaq Ashiblie, SH No. 31 tanggal 14 april 1987.  
2. Mendapatkan persetujuan sebagai Lembaga Keagamaan dari 
Menteri agama Republik Indonesia No. B.IV/02/HK.03/6276/1989.  
3. Pengukuhan Yayasan sebagai Lembaga Amil Zakat melalui Surat 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 523 tanggal 10 
Desember 2001. 
4. Tercatat dalam daftar yayasan oleh Departemen Hukum dan hak 
Asasi Manusia Nomor C-HT.01.09-145 tertanggal 24 April 2006 
berdasarkan surat Notaris Atika Ashiblie, SH nomor 24/VII/2005 
tanggal 04 Juli 2005 dan surat Nomor 18/III/2006 tanggal 27 Maret 
2006. 
                                                             
71 http://penabangsa1.blogspot.com/2009/08/sejarah-ydsf.html diakses pada tanggal 4 Maret pukul 
13.00 WIB 
72 Dokumentasi Majalah Al Falah (Februari) Edisi 371, Pada Tanggal 11 Februari 2019 Pukul 
15.30 WIB 





5. Salah satu badan/lembaga sebagai penerima zakat atau sumbangan 
keagamaan yang sifatnya wajib yang dapat dikurangkan dari 
penghasilan bruto (berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak 
Nomor PER-33/PJ/2011 yang terakhir diubah dengan PER-15 
/PJ/2012). 
6. Mendapatkan pengukuhan kembali sebagai Lembaga Amil Zakat 
berskala Nasional dengan dikeluarkannya Surat Keputusan 
Kementerian Agama Republik Indonesia No.524/2016 tanggal 20 
September 2016. 
f. Program  
1. Bidang Garap Yayasan Dana Sosial Al Falah 
a) Meningkatkan kualitas pendidikan 
b) Merealisasikan dakwah islamiyah 
c) Memakmurkan masijd 
d) Memberikan santunan yatim piatu 
e) Peduli kemanusiaan 
2. Pendidikan 
a) Bantuan fisik pendidikan 
1) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana sekolah islam 
2) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana pondok 
pesantren 
3) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana lembaga 
pendidikan nonformal  





b) PENA (Peduli Anak) Bangsa 
1) Beasiswa pendidikan 
2) Back to school (paket perlengkapan sekolah) 
c) Pembinaan Guru Islam 
1) Pelatihan bidang studi bagi Guru SD/MI 
2) Diklat 1 tahun Guru SD (mitra kerja: kualitas pendidikan 
Indonesia [KPI] ) 
3) Diklat Guru Taman Kanak-Kanak (TK) Islam (mitra kerja: 
Yayasan Nurul Falah) 
4) Pelatihan Smart Teaching (pembinaan guru/relawan pena 
bangsa) 
d) Pembinaan SDM Strategis 
1) Diklat mahasiswa medis beasiswa dan pembinaan asrama 
Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 
2) Diklat mahasiswa Iptek beasiswa dan pembinaan asrama 
mahasiswa Teknik 
3) Diklat mahasiswa keguruan beasiswa dan pembinaan 
asrama mahasiswa calon guru 
4) Diklat mahasiswa umum beasiswa dan pembinaan asrama 
mahasiswa umum 
5) Pembinaan anak asuh dan wali murid PENA Bangsa 
e) Kampung Al Qur‟an 
1) Sertifikasi dan pelatihan guru Al Qur‟an 





2) Kursus baca tulis Al Qur‟an khusus untuk donator 
3. Yatim 
a) Pemberdayaan Keluarga Yatim 
1) Bantuan fisik rumah yatim dan bedah rumah keluarga yatim 
2) Beasiswa yatim non panti beasiswa dan bantuan pendidikan 
3) Pelatihan/kursus anak pembekalan keterampilan, profesi, 
dan bantuan modal usaha 
4) Pelatihan/kursus wali yatim pembekalan keterampilan, 
profesi, dan bantuan modal usaha 
b) Pembinaan Panti Yatim 
1) Bantuan fisik panti anak yatim, sarana prasarana, 
operasional, dan bedah panti 
2) Panti yatim segmen usia bantuan pengelolaan panti segmen 
usia 
3) Beasiswa anak panti beasiswa SD-SMA siswa yang tinggal 
dan disantuni panti 
4) Pelatihan pengasuh pelatihan, dan pendampingan 
pengasuhan dan pemberdayaan ekonomi 
4. Dakwah  
a) Dakwah perkotaan 
1) Bantuan kegiatan, dana pelatihan dakwah dan operasional 
lembaga dakwah. 





2) Layanan ceramah umum, khutbah, ceramah radio, tarawih 
dan ramadhan. 
3) Konsultasi syariah dan keluarga via telepon, SMS, Email, 
surat, dan tatap muka. 
4) Islamic short course kursus islam singkat, 58espons, dan 
tematik. 
5) Pembinaan dan diklat dai/imam masjid  
6) Pembinaan NAPI tahanan medaeng (taklim dan pelatihan) 
7) Wakaf Al Qur‟an distribusi Al Qur‟an terjemah standard 
dan Braille 
b) Dakwah pedesaan 
1) Syiar dakwah pedesaan majelis taklim desan dan tabligh 
2) Kerjasama dakwah pedesaan dan subsidi dana operasional 
untuk guru tugas PONPES Sidogiri dan guru Al Qur‟an 
Baitul Qur‟an Gontor 
3) Pelatihan dakwah pembinaan untuk jamaah desa dan 
bantuan kepada lembaga dakwah desa 
4) Upgrading dai pelatihan dai tematik (bulanan). 
5. Masjid  
a) Bantuan fisik dana subsidi pembangunan fisik masjid /mushalla 
b) Pemakmuran masjid 
1) Diklat imam masjid dan penempatan.  
2) Upgrading imam masjid. 





3) Pelatihan manajemen masjid bagi imam dan takmir masjid 
jejaring YDSF. 
4) Optimalisasi fungsi masjid bekerjasama dengan Yayasan 
Masjid Al Falah dalam kegiatan dakwah, dana operasional 
untuk majelis taklim imam masjid dan masjid-masjid mitra 
YDSF. 
6. Kemanusiaan 
a) Program desa mandiri dan program ekonomi desa 
1) Peningkatan kualitas SDM kader desa binaan bantuan 
pendidikan, kesehatan, dan pelatihan. 
2) Bantuan peningkatan ekonomi warga (bantuan modal 
usaha) 
3) Bantuan peningkatan kualitas lingkungan (sanitasi, 
reboisasi, dan irigasi) 
4) Bantuan fasilitas umum tempat ibadah, MCK, dan 
penerangan, dan komunikasi. 
b) Pemberdayaan ekonomi kota dan desa 
1) Bantuan modal usaha kelompok usaha mandiri (KUM) 
2) Pelatihan keterampilan usaha dan jejaring bisnis  
c) Tanggap Bencana 
1) Bantuan bencana secara 59esponsive.  
2) Rehabilitasi bantuan pasca bencana di segala bidang 
(dakwah, pendidikan, ekonomi dan sarana). 





d) Layanan klinik sosial  
1) Layanan kesehatan pasien dhuafa (subsidi pasien dan klinik 
mitra) 
2) Layanan kesehatan keliling pedesaan dan layanan operasi 
gratis . 
e) Semarak Ramadhan 
1) Pembagian takjil dan paket buka puasa (warga binaan dan 
tempat umum [RS, stasiun, terminal]) 
2) Pemberian parcel untuk dhuafa 
f) SATE (Salur Tebar) hewan qurban 
g) Zakat 
h) Fakir/Miskin 
1) Santunan pendidikan 
2) Santunan biaya kesehatan  
3) Biaya hidup/modal usaha janda dan lansia 
4) Bantuan pendidikan anak desa 
5) Mukafaah/tunjangan hari raya guru desa (swasta) dan 
madrasah/TPQ. 
i) Santunan Ghorimin 
j) Fi Sabilillah 
1) Mukafaah/honor guru sekolah islam 
2) Mukafaah guru Al Qur‟an 
3) Mukafaah dai desa dan kota 





4) Mukafaah relawan dakwah 
k) Santunan Muallaf 
l) Santunan Ibnu Sabil 
3. Visi dan Misi Yayasan Dana Sosial Al Falah 
Visi Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya adalah 
“Sebagai lembaga sosial yang benar-benar amanah serta mampu berperan 
serta secara aktif dalam mengangkat derajat dan martabat umat islam”.  
Misi Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya adalah 
Mengumpulkan dana masyarakat atau umat baik dalam bentuk zakat, 
infaq, sadaqah, maupun lainya dan menyalurkannya dengan amanah. Serta 
secara efektif dan efisien untuk kegiatan-kegiatan.  
a. Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah islam  
b. Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin, dan terlantar 
c. Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta memakmurkanya  
d. Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan para dai, 
khususnya yang berada di pedesaan atau terpencil  
e. Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang 
mengalami musibah 
4. Struktur organisasi Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya 
a. Pembina 
a) Ketua:  Prof. Mahmud Zaki, MSc. 
b) Anggota: Prof. DR. H. Moh Nuh DEA 
H. Moh. Farid Jahja 





Fauzi Salim Martak 
c) Pengawas: Drs. HM. Taufik, AB 
Drs. Sugeng Praptoyo, Ak, MM, MH 
Ir. H. Abdul Ghaffar, AS 
b. Pengurus 
a) Ketua:  Ir. H. Abdul Kadir Baraja 
b) Sekretaris: Shakib Abdullah 
c) Bendahara: H. Aun Bin Abdullah Baroh 
d) Direktur: Jauhari Sani 
c. Dewan Syariah 
a) Ketua:  Drs. H. M Taufiq, A.B 
b) Anggota: Dr. H. Zainuddin MZ, LC, MA 
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Gambar 4.1  
Struktur Organisasi Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya74 
Sumber: Dokumentasi pada tanggal 4 maret 2019 pada pukul 11.30 WIB 
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B. Penyajian Data 
1. Tabel Frekuensi Jawaban Responden (X) 
Tabel Frekuensi jawaban responden tentang kecerdasan emosional 
(X) pada variabel kecerdasan emosional ada 19 pernyataan yang diajukan. 
Masing-masing pernyataan sudah diberi jawaban oleh peneliti serta skor 
penilaian. Berikut hasil dari variabel kecerdasan emosional yang sudah 
diolah menggunakan program SPPS 16. 








Valid 4 Setuju  22 71.0 71.0 71.0 
5 Sangat 
setuju 
9 29.0 29.0 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (karyawan 
Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju 
tentang saya dapat memahami emosi pada diri sendiri dengan jumlah 9 
karyawan atau 29,0%, dan jawaban setuju sebanyak 22 karyawan atau 
71,0%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa pegawai yang paling 
tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 71,0% dan yang paling 
rendah memilih sangat setuju dengan prosentase 29,0%. 
 
 














Valid 4 Setuju 27 87.1 87.1 87.1 
5 Sangat 
Setuju 
4 12.9 12.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
dapat mengatur dan mengelola emosi ketika amarah datang dengan jumlah 
4 karyawan atau 12,9%, dan jawaban setuju sebanyak 27 karyawan atau 
87,1%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang 
paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 87,1%, dan yang 
paling rendah memilih sangat setuju dengan prosentase 12,9%. 










Valid 3 Kurang 
Setuju 
5 16.1 16.1 16.1 
4 Setuju 17 54.8 54.8 71.0 
5 Sangat 
Setuju 
9 29.0 29.0 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  





Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
berfikir tentang perasaan orang lain sebelum mengungkapkan pendapat 
dengan jumlah 9 karyawan atau 29,0%, jawaban setuju sebanyak 17 
karyawan atau 54,8%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 5 karyawan 
atau 16,1%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang 
paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 54,8% dan yang 
paling rendah memilih kurang setuju dengan prosentase 16,1%. 









Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 21 67.7 67.7 74.2 
5 Sangat 
Setuju 
8 25.8 25.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
dapat bekerjasama dengan orang yang berbeda pandangan dengan jumlah 
8 karyawan atau 25,8%, jawaban setuju sebanyak 21 karyawan atau 
67,7%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 





memilih jawaban setuju dengan prosentase 67,7%, dan yang paling rendah 
memilih kurang setuju dengan prosentase 6,5%. 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
10 32.3 32.3 32.3 
4 Setuju 19 61.3 61.3 93.5 
5 Sangat 
Setuju 
2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
dapat memotivasi orang lain dengan jumlah 2 karyawan atau 6,5%, 
jawaban setuju sebanyak 19 karyawan atau 61,3%, dan jawaban kurang 
setuju sebanyak 10 karyawan atau 32,3%. Dari penjelasan tersebut, dapat 
dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 61,3%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat setuju 
dengan prosentase 6,5%. 









Valid 2 Tidak 
Setuju 
4 12.9 12.9 12.9 







12 38.7 38.7 51.6 
4 Setuju 13 41.9 41.9 93.5 
5 Sangat 
Setuju 
2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
mudah mengemukakan pendapat dihadapan orang lain dengan jumlah 2 
karyawan atau 6,5%, jawaban setuju sebanyak 13 karyawan atau 41,9%, 
jawaban kurang setuju sebanyak 12 karyawan atau 38,7%, dan jawaban 
tidak setuju sebanyak 4 karyawan atau 12,9%. Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 
dengan prosentase 41,9%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat 
setuju dengan prosentase 6,5%. 








Valid 2 Tidak 
Setuju 
6 19.4 19.4 19.4 
3 Kurang 
Setuju 
8 25.8 25.8 45.2 
4 Setuju 15 48.4 48.4 93.5 
5 Sangat 
Setuju 
2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  





Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
terbuka untuk mengungkapkan perasaan dengan jumlah 2 karyawan atau 
6,5%, jawaban setuju sebanyak 15 karyawan atau 48,4%, jawaban kurang 
setuju sebanyak 8 karyawan atau 25,8%, dan jawaban tidak setuju 
sebanyak 6 karyawan atau 19,4%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat 
bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 48,4% dan yang paling rendah memilih jawaban sangat setuju 
dengan prosentase 6,5%. 









Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
8 25.8 25.8 32.3 
4 Setuju 20 64.5 64.5 96.8 
5 Sangat 
Setuju 
1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
dapat berpendapat dan berargumen di hadapan orang lain dengan jumlah 1 
karyawan atau 3,2%, jawaban setuju sebanyak 20 karyawan atau 64,5%, 
jawaban kurang setuju sebanyak 8 karyawan atau 25,8%, dan jawaban 





tidak setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 
dengan prosentase 64,5%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat 
setuju dengan prosentase 3,2%. 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 14 45.2 45.2 51.6 
5 Sangat 
Setuju 
15 48.4 48.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
berfikir positif dalam melakukan segala sesuatu dengan jumlah 15 
karyawan atau 48,4%, jawaban setuju sebanyak 14 karyawan atau 45,2%, 
dan jawaban kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban sangat setuju dengan prosentase 48,4% dan yang paling 
rendah memilih jawaban kurang setuju dengan prosentase 6,5%. 








Valid 4 Setuju 16 51.6 51.6 51.6 







15 48.4 48.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
bahagia dengan hidup saya dengan jumlah 15 karyawan atau 48,4%, dan 
jawaban setuju sebanyak 16 karyawan atau 51,6%. Dari penjelasan 
tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih 
jawaban setuju dengan prosentase 51,6%, dan yang paling rendah memilih 
jawaban sangat setuju dengan prosentase 48,4%.  








Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 12.9 
4 Setuju 22 71.0 71.0 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
puas dengan kemampuan diri sendiri dengan jumlah 5 karyawan atau 
16,1%, jawaban setuju sebanyak 22 karyawan atau 71,0%, jawaban kurang 
setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%, dan jawaban tidak setuju sebanyak 





2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat jawaban 
yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 71,0%, dan 
yang paling rendah memilih jawaban kurang setuju dan tidak setuju 
dengan prosentase 6,5%. 








Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 12.9 
4 Setuju 24 77.4 77.4 90.3 
5 Sangat 
Setuju 
3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
tidak mudah kecewa ketika pendapat ditolak dengan jumlah 3 karyawan 
atau 9,7%, jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 77,4%, jawaban 
kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%, dan jawaban tidak setuju 
sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat 
bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 77,4%, dan yang paling rendah memilih jawaban kurang setuju 
dan tidak setuju dengan prosentase 6,5%. 
 
 













Valid 3 Kurang 
Setuju 
5 16.1 16.1 16.1 
4 Setuju 21 67.7 67.7 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
dapat memenuhi kebutuhan pribadi dengan jumlah 5 karyawan atau 
16,1%, jawaban setuju sebanyak 21 karyawan atau 67,7%, dan jawaban 
kurang setuju sebanyak 5 karyawan atau 16,1%. Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 
dengan prosentase 67,7%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat 
setuju dan kurang setuju dengan prosentase 16,1%. 









Valid 3 Kurang 
Setuju 
4 12.9 12.9 12.9 
4 Setuju 21 67.7 67.7 80.6 
5 Sangat 
Setuju 
6 19.4 19.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0  





Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
sabar dalam menghadapi musibah yang menimpa diri sendiri dengan 
jumlah 6 karyawan atau 19,4%, jawaban setuju sebanyak 21 karyawan 
atau 67,7%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 4 karyawan atau 12,9%. 
Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 67,7%, dan yang paling rendah 
memilih jawaban kurang setuju dengan prosentase 12,9%. 
Tabel 4.15 Saya percaya akan mendapatkan sebuah pemecahan 








Valid 4 Setuju 23 74.2 74.2 74.2 
5 Sangat 
Setuju 
8 25.8 25.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
percaya akan mendapatkan sebuah pemecahan masalah ketika mendapat 
tekanan dengan jumlah 8 karyawan atau 25,8%, dan jawaban setuju 
sebanyak 23 karyawan atau 74,2%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat 
bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 





prosentase 74,2%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat setuju 
dengan prosentase 25,8%. 








Valid 4 Setuju 23 74.2 74.2 74.2 
5 Sangat 
Setuju 
8 25.8 25.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
dapat menghormati diri sendiri dengan jumlah 8 karyawan atau 25,8%, 
dan jawaban setuju sebanyak 23 karyawan atau 74,2%. Dari penjelasan 
tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih 
jawaban setuju dengan prosentase 74,2%, dan yang paling rendah memilih 
jawaban sangat setuju dengan prosentase 25,8%. 
Tabel 4.17 Saya percaya diri ketika mengeluarkan argument 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
6 19.4 19.4 19.4 
4 Setuju 22 71.0 71.0 90.3 
5 Sangat 
Setuju 
3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  





Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
percaya diri ketika mengeluarkan argument dihadapan orang lain dengan 
jumlah 3 karyawan atau 9,7%, jawaban setuju sebanyak 22 karyawan atau 
71,0%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 6 karyawan atau 19,4%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 71,0%, dan yang paling rendah 
memilih jawaban sangat setuju dengan prosentase 9,7%. 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 24 77.4 77.4 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang bagi 
saya bekerja keras terasa menyenangkan dengan jumlah 5 karyawan atau 
16,1%, jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 77,4%, dan jawaban 
kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 





dengan prosentase 77,4%, dan yang paling rendah memilih jawaban 
kurang setuju dengan prosentase 6,5%.   








Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 19 61.3 61.3 67.7 
5 Sangat 
Setuju 
10 32.3 32.3 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
perlu membuat banyak perubahan pada diri saya dengan jumlah 10 
karyawan atau 32,3%, jawaban setuju sebanyak 19 karyawan atau 61,3%, 
dan jawaban kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 61,3%, dan yang paling rendah 
memilih jawaban 6,5%.  
2. Tabel Frekuensi Jawaban Responden (Y) 
Tabel Frekuensi jawaban responden tentang kepuasan kerja (Y) 
pada variabel kepuasan kerja ada 19 pernyataan yang diajukan. Masing-
masing pernyataan sudah diberi jawaban oleh peneliti serta skor penilaian. 
Berikut hasil dari variabel kepuasan kerja yang sudah diolah menggunakan 
program SPPS 16. 













Valid 2 Tidak 
setuju 
4 12.9 12.9 12.9 
3 Kurang 
Setuju 
12 38.7 38.7 51.6 
4 Setuju 14 45.2 45.2 96.8 
5 Sangat 
Setuju 
1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan saya dengan jumlah 1 
karyawan atau 3,2%, jawaban setuju sebanyak 14 karyawan atau 45,2%, 
jawaban kurang setuju sebanyak 12 karyawan atau 38,7%, dan jawaban 
tidak setuju sebanyak 4 karyawan atau 12,9%. Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 
dengan prosentase 45,2%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat 
setuju dengan prosentase 3,2%. 



















Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
senang dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan dengan jumlah 5 
karyawan atau 16,1%, jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 77,4%, 
dan jawaban kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 77,4%, dan yang paling rendah 
memilih jawaban kurang setuju dengan prosentase 6,5%.   









Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
1 3.2 3.2 9.7 
4 Setuju 24 77.4 77.4 87.1 
5 Sangat 
Setuju 
4 12.9 12.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 24 77.4 77.4 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  





Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
pekerjaan yang saya terima sudah sesuai dengan keinginan dengan jumlah 
4 karyawan atau 12,9%, jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 
77,4%, jawaban kurang setuju sebanyak 1 karyawan atau 3,2%, dan 
jawaban tidak setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%.  Dari penjelasan 
tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih 
jawaban setuju dengan prosentase 77,4%, dan yang paling rendah memilih 
jawaban kurang setuju dengan prosentase 3,2%. 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 24 77.4 77.4 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
senang sejak pertama kali bekerja dengan jumlah 5 karyawan atau 16,1%, 
jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 77,4%, dan jawaban kurang 
setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, dapat 
dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 





prosentase 77.4%, dan yang paling rendah memilih jawaban kurang setuju 
dengan prosentase 6,5%.  








Valid 4 Setuju 21 67.7 67.7 67.7 
5 Sangat 
Setuju 
10 32.3 32.3 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
senang ketika diberi pekerjaan dengan jumlah 10 karyawan atau 32,3%, 
dan jawaban setuju sebanyak 21 karyawan atau 67,7%. Dari penjelasan 
tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih 
jawaban setuju dengan prosentase 67,7% dan yang paling rendah memilih 
jawaban sangat setuju dengan prosentase 32,3%. 
Tabel 4.25 Pekerjaan menyenangkan karena sesuai dengan 








Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
6 19.4 19.4 25.8 
4 Setuju 21 67.7 67.7 93.5 







2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
pekerjaan menyenangkan karena sesuai dengan kepribadian yang saya 
miliki dengan jumlah 2 karyawan atau 6,5%,  jawaban setuju sebanyak 21 
karyawan atau 67,7%, jawaban kurang setuju sebanyak 6 karyawan atau 
19,4%, dan jawaban tidak setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 67,7%, dan yang paling rendah 
memilih jawaban sangat setuju dan tidak setuju dengan prosentase 6,5%. 
Tabel 4.26 Saya puas karena di tempatkan pada posisi yang sesuai 








Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
14 45.2 45.2 51.6 
4 Setuju 12 38.7 38.7 90.3 
5 Sangat 
Setuju 
3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  





Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang saya 
puas karena ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan minat saya 
dengan jumlah 3 karyawan atau 9,7%, jawaban setuju sebanyak 12 
karyawan atau 38,7%, jawaban kurang setuju sebanyak 14 karyawan atau 
45,2%, dan jawaban tidak setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 45,2%, dan yang paling rendah 
memilih jawaban kurang setuju dengan prosentase 6,5%. 









Valid 2 Tidak 
Setuju  
4 12.9 12.9 12.9 
3 Kurang 
Setuju 
12 38.7 38.7 51.6 
4 Setuju 14 45.2 45.2 96.8 
5 Sangat 
Setuju 
1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
sistem pemberian gaji ditempat saya bekerja sudah sesuai dengan jumlah 1 
karyawan atau 3,2%, jawaban setuju sebanyak 14 karyawan atau 45,2%, 
jawaban kurang setuju sebanyak 12 karyawan atau 38,7%, dan jawaban 





tidak setuju sebanyak 4 karyawan atau 12,9%. Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 
dengan prosentase 45,2%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat 
setuju dan tidak setuju dengan prosentase 3,2%. 
Tabel 4.28 Gaji yang saya terima sesuai dengan tanggung jawab 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
11 35.5 35.5 35.5 
4 Setuju 20 64.5 64.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab setuju tentang gaji yang 
saya terima sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dengan jumlah 
20 karyawan atau 64,5%, jawaban  kurang setuju sebanyak 11 karyawan 
atau 35,5%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang 
paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 64,5%, dan yang 
paling rendah memilih jawaban kurang setuju dengan prosentase 35,5%. 








Valid 1 Sangat 
Tidak Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 







3 9.7 9.7 16.1 
3 Kurang 
Setuju 
8 25.8 25.8 41.9 
4 Setuju 18 58.1 58.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab setuju tentang promosi 
ditempat kerja saya dilakukan secara obyektif dengan jumlah 18 karyawan 
58,1%, jawaban kurang setuju sebanyak 8 karyawan atau 25,8%, jawaban 
tidak setuju sebanyak 3 karyawan atau 9,7%, dan jawaban sangat tidak  
setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5% Dari penjelasan tersebut, dapat 
dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 58,1%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat tidak 
setuju dengan prosentase 6,5%. 









Valid 4 Setuju 24 77.4 77.4 77.4 
5 Sangat 
Setuju 
7 22.6 22.6 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 





Sistem promosi bagi saya sangat penting dalam mengembangkan 
pekerjaan dengan jumlah 7 karyawan atau 22,6%, dan jawaban setuju 
sebanyak 24 karyawan atau 77,4%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat 
bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 77,4%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat setuju 
dengan prosentase 22,6%. 








Valid 4 Setuju 21 67.7 67.7 67.7 
5 Sangat 
Setuju 
10 32.3 32.3 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
hubungan dengan rekan kerja terjalin baik dengan  jumlah 10 karyawan 
atau 32,3%, dan jawaban setuju sebanyak 21 karyawan atau 67,7%. Dari 
penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi 
memilih jawaban setuju dengan prosentase 67,7%, dan yang paling rendah 









Tabel 4.32 Atasan saya memiliki kemampuan membuat sebuah 








Valid 1 Sangat 
Tidak Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
7 22.6 22.6 29.0 
4 Setuju 17 54.8 54.8 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
atasan saya memiliki kemampuan membuat sebuah keputusan dengan 
cepat dan tepat dengan  jumlah 5 karyawan atau 16,1%, jawaban setuju 
sebanyak 17 karyawan atau 54,8%, jawaban kurang setuju sebanyak 7 
karyawan atau 22,6%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2 
karyawan atau 6,5% Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa 
karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 
54,8%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat tidak setuju 


















Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
1 3.2 3.2 9.7 
4 Setuju 24 77.4 77.4 87.1 
5 Sangat 
Setuju 
4 12.9 12.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
Atasan saya dapat bersikap baik dan bertanggung jawab dengan  jumlah 4 
karyawan atau 12,9%,  jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 77,4%, 
jawaban kurang setuju sebanyak 1 karyawan atau 3,2%, dan jawaban tidak 
setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%  Dari penjelasan tersebut, dapat 
dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju dengan 
prosentase 77,4%, dan yang paling rendah memilih jawaban tidak setuju 
dengan prosentase 6,5%. 








Valid 2 Tidak Setuju 2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
6 19.4 19.4 25.8 
4 Setuju 21 67.7 67.7 93.5 







2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
Atasan memberikan motivasi ketika saya bekerja dengan  jumlah 2 
karyawan atau 6,5%,  jawaban setuju sebanyak 21 karyawan atau 67,7%, 
jawaban kurang setuju sebanyak 6 karyawan atau 19,4%, dan jawaban 
tidak setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%  Dari penjelasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban setuju 
dengan prosentase 67,7%, dan yang paling rendah memilih jawaban sangat 
setuju dan tidak setuju dengan prosentase 6,5%. 
Tabel 4.35 Kondisi penerangan (lampu/cahaya) diruangan tempat 








Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 20 64.5 64.5 71.0 
5 Sangat 
Setuju 
9 29.0 29.0 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
Kondisi penerangan (lampu/cahaya) diruangan tempat kerja saya sudah 





baik dengan  jumlah 9 karyawan atau 29,0%,  jawaban setuju sebanyak 20 
karyawan atau 64,5%, dan jawaban kurang setuju sebanyak 2 karyawan 
atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang 
paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 64,5%, dan yang 
paling rendah memilih jawaban kurang setuju dengan prosentase 6,5%. 









Valid 4 Setuju 24 77.4 77.4 77.4 
5 Sangat 
Setuju  
7 22.6 22.6 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
Lingkungan disini membuat saya nyaman ketika bekerja dengan  jumlah 7 
karyawan atau 22,6%, dan  jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 
77,4%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang 
paling tinggi memilih jawaban setuju dengan prosentase 77,4%, dan yang 
paling rendah memilih jawaban sangat setuju dengan prosentase 22,6%. 













Valid 3 Kurang 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
4 Setuju 24 77.4 77.4 83.9 
5 Sangat 
Setuju 
5 16.1 16.1 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 
Kondisi kerja disini sangat aman dan kondusif dengan  jumlah 5 karyawan 
atau 16,1%, jawaban setuju sebanyak 24 karyawan atau 77,4%, dan 
jawaban kurang setuju sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan 
tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan yang paling tinggi memilih 
jawaban setuju dengan prosentase 77,4%, dan yang paling rendah memilih 
jawaban kurang setuju dengan prosentase 6,5%. 








Valid 2 Tidak 
Setuju 
2 6.5 6.5 6.5 
3 Kurang 
Setuju 
14 45.2 45.2 51.6 
4 Setuju 12 38.7 38.7 90.3 
5 Sangat 
Setuju 
3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber : Data Diolah Spss16  
Tabel diatas menunjukkan bahwa 31 responden (pegawai Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya) yang menjawab sangat setuju tentang 





Sistem organisasi disini dikelola dengan baik dengan  jumlah 3 karyawan 
atau 9,7%, jawaban setuju sebanyak 18 karyawan atau 38,7%,  jawaban 
kurang setuju sebanyak 14 karyawan atau 45,2%, dan jawaban tidak setuju 
sebanyak 2 karyawan atau 6,5%. Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat 
bahwa karyawan yang paling tinggi memilih jawaban kurang setuju 
dengan prosentase 45,2%, dan yang paling rendah memilih jawaban tidak 
setuju dengan prosentase 6,5%. 
C. Data Responden 
a. Jenis Kelamin 








Valid 1 laki-laki 12 38.7 38.7 38.7 
2 perempuan 19 61.3 61.3 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil tabel 4.32 di atas dapat disimpulkan jenis 
kelamin laki-laki mempunyai nilai 38,7%, sedangkan jenis kelamin 
perempuan senilai 61,3%. Dapat disimpulkan bahwa, karyawan 



















Valid 1 ≤ 25 tahun 15 48.4 48.4 48.4 
2 26-34 tahun 7 22.6 22.6 71.0 
3 35-43 tahun 8 25.8 25.8 96.8 
4 ≥ 44 tahun 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil tabel 4.33 di atas dapat disimpulkan karyawan 
yang memiliki rasa kepuasan dalam bekerja berusia ≤ 25 tahun sejumlah 
48,4%, usia 26-34 tahun sejumlah 22,6%, usia 35-43 tahun sejumlah 
25,8%, dan usia ≥ 44 tahun sejumlah 3,2%. Terlihat bahwa kepuasan 
dalam bekerja karyawan yang paling tinggi berusia ≤ 25 tahun atau 
sejumlah 48,4%. 
c. Lama Bekerja 








Valid 1 ≤ 1 tahun 7 22.6 22.6 22.6 
2 1-3 tahun 9 29.0 29.0 51.6 
3 4-6 tahun 6 19.4 19.4 71.0 
4 7-9 tahun 3 9.7 9.7 80.6 
5 ≥ 9 tahun 6 19.4 19.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber: Data Diolah Spss 16 





Berdasarkan hasil tabel 4.34 di atas dapat disimpulkan lama kerja 
karyawan ≤ 1 tahun sejumlah 22,6%, 1-3 tahun sejumlah 29,0%, 4-6 tahun 
sejumlah 19,4%, 7-9 tahun sejumlah 9,7% dan ≥ 9 tahun sejumlah 19,4%. 
Terlihat bahwa lama kerja karyawan yang paling lama antara 1-3 tahun 
sejumlah 29.0%. 
d. Asal  








Valid 1 Gerbang 
Kertasusila 
16 51.6 51.6 51.6 
2 luar gerbang 
kertasusila 
12 38.7 38.7 90.3 
3 luar provinsi 3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil tabel 4.35 di atas dapat disimpulkan asal dari 
gerbang kertasusila sejumlah 51,6%, luar gerbang kertasusila sejumlah 
38,7%, dan luar provinsi Jawa Timur sejumlah 9,7%. Terlihat bahwa 










e. Pendidikan Terakhir 








Valid 1 SMA 1 3.2 3.2 3.2 
2 D3 4 12.9 12.9 16.1 
3 S1 26 83.9 83.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil tabel 4.36 di atas dapat disimpulkan pendidikan 
terakhir karyawan SMA sejumlah 3,2%, pendidikan terakhir D3 sejumlah 
12,9%, dan pendidikan terakhir S1 sejumlah 83,9%.  Terlihat bahwa 
karyawan memiliki rasa kepuasan dalam bekerja paling tinggi pendidikan 
terakhir S1 sejumlah 83,9%. 
f. Status Kepegawaian 









Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil tabel 4.37 di atas dapat disimpulkan status 








Valid 1 karyawan 
tetap 
14 45.2 45.2 45.2 
2 karyawan 
kontrak 
17 54.8 54.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0  





karyawan kontrak sejumlah 54,8%. Terlihat bahwa karyawan memiliki 
rasa kepuasan dalam bekerja paling tinggi status kepegawaian karyawan 
kontrak sejumlah 54,8%. 
D. Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk melakukan pengujian terhadap 
populasi yang dinyatakan berdistribusi normal atau tidak.75 Karena model 
regresi yang tepat adalah memiliki distribusi normal.76 Hal itu dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorovsmirnov. Pengujian 
normalitas data dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikan > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 
normal.  
b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kecerdasan Kepuasan 
N 31 31 
Normal Parameters
a
 Mean 76.5806 73.5806 
Std. Deviation 6.19018 7.76219 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .133 .168 
Positive .122 .168 
Negative -.133 -.149 
Kolmogorov-Smirnov Z .740 .938 
Asymp. Sig. (2-tailed) .644 .342 
a. Test distribution is Normal.   
    
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil pengelolahan data yang telah diuji normalitasnya 
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov one sample. Variabel 
kecerdasan emosional (X) dengan kepuasan kerja (Y). Pada tabel diatas 
dapat dilihat nilai Asymp Sig dari variabel kecerdasan emosional 0.644 
>0.05. Hal ini diartikan ,bahwa variabel kecerdasan emosional 
berdistribusi normal karena nilainya melebihi 0.05. Nilai Asymp Sig dari 
variabel kepuasan kerja 0.342 > 0.05. Hal ini diartikan bahwa variabel 
berdistribusi normal karena nilainya melebihi 0.05. Seluruh Variabel 
menyatakan signifikansi nilai yang lebih besar dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa, data variabel kecerdasan emosional dan kepuasan 
kerja normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 





digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.77 
Pada penelitian ini akan dilakukan uji linearitas dengan melihat nilai 
signifikasi linearity pada model regresi. 
Tabel 4.46 
Hasil Uji Linearitas Dan Hasil Analisis Anova Table 
 Linearitas  
Uji Asumsi Sum of squares Df Mean square f Sig. 
Linearity  595.744 1 595.744 14.257 .001 
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Berdasarkan hasil pengelolaan data yang telah diuji linearitasnya 
dengan menggunakan Anova Table. Variabel kecerdasan emosional (X) 
dengan kepuasan kerja (Y). Pada tabel diatas dapat dilihat nilai Linearity 
dari variabel kecerdasan emosional 0.001 < 0.05. Hal ini diartikan, bahwa 
variabel kecerdasan emosional linearity, karena nilainya melebihi 0.05. 
Jadi, variabel kecerdasan emosional dan kepuasan kerja memiliki 
hubungan yang linear. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas digunakan  untuk  menguji  apakah dalam  
regresi  terjadi  ketidaksamaan  varian  nilai  residual  satu pengamatan  ke  
pengamatan  yang  lain. Pada umumnya, heteroskedastisitas sering  terjadi  
pada  model-model  yang  menggunakan data cross  section daripada time  
series. Sedangkan  untuk  mendeteksi  ada  tidaknya heteroskedastisitas 
pada  penelitian ini menggunakan metode analisis grafik. Analisis grafik 
dilakukan dengan mengamati scatterplot, dimana sumbu horizontal 
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menggambarkan nilai Predicted Standardized, sedangkan sumbu vertikal 
menggambarkan nilai Residual Studentized. Suatu  model  dapat  dilihat  
dari  pola gambar scatterplot model  tersebut.  Tidak  terdapat 
heteroskedastisitas jika:78 
a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
b) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar 
angka 0. 
c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 
saja. 










Berdasarkan tampilan pada Scatterplot terlihat bahwa plot 
menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu 
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Regression Standardized Residual. Oleh karena itu, berdasarkan uji 
hetretoskedastisitas menggunakan metode analisis grafik pada model 
regresi yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
d. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear 
antara satu variabel independen dengan variabel independen (X) dengan 
variabel (Y). Analisis tersebut digunakan untuk mengetaui hubungan 
antara variabel independen dan dependen, positif atau negatif dan 
digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.79 Perhitungan 
statistik dalam analisis regresi linear sederhana menggunakan Spss for 







Kepuasan 73.5806 7.76219 31 
Kecerdasan 76.5806 6.19018 31 
Sumber: Data Diolah Spss 16 
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  DX1 DX2 DX3 DX4 DX5 DX6 DX7 DY 
DX1 Intrapersonal skill 

























Sig. (2-tailed)  .022 .478 .006 .018 .179 .603 .046 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 






























Sig. (2-tailed) .022  .016 .000 .000 .249 .030 .000 























Sig. (2-tailed) .478 .016  .014 .294 .709 .995 .119 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 






























Sig. (2-tailed) .006 .000 .014  .000 .003 .088 .000 





























Sig. (2-tailed) .018 .000 .294 .000  .077 .024 .000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 






















Sig. (2-tailed) .179 .249 .709 .003 .077  .003 .741 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 
























Sig. (2-tailed) .603 .030 .995 .088 .024 .003  .120 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 

















.062 .285 1 
Sig. (2-tailed) .046 .000 .119 .000 .000 .741 .120  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
     





Sumber: Data Diolah Spss 16 
Tabel 4.49 
 







Kepuasan 1.000 .574 
Kecerdasan .574 1.000 
Sig. (1-tailed) Kepuasan . .000 
Kecerdasan .000 . 
N Kepuasan 31 31 
Kecerdasan 31 31 













 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: 
KEPUASAN 
 
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Tabel 4.51 
      Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .330 .306 6.46424 
a. Predictors: (Constant), KECERDASAN  
b. Dependent Variable: KEPUASAN  


















Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 595.744 1 595.744 14.257 .001
a
 
Residual 1211.805 29 41.786   
Total 1807.548 30    
a. Predictors: (Constant), KECERDASAN    
b. Dependent Variable: KEPUASAN    
Sumber: Data Diolah Spss 16 
Tabel 4.53 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.451 14.647  1.260 .218 
Kecerdasan .720 .191 .574 3.776 .001 
a. Dependent Variable: 
Kepuasan  
Sumber: Data Diolah Spss 16 
         
 
a. Tabel 4.47 “Descriptive Statistics” memberikan informasi tentang mean, 
standard deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan 
dependent. 
1. Rata-rata (mean) kepuasan kerja (dengan jumlah data (N) 31 subjek) 
adalah 73.5806, dengan strandar deviasi atau simpangan baku 7.76219. 
2. Rata-rata (mean) kecerdasan emosional (dengan jumlah data (N) 31 
subjek) adalah 76.5806, dengan standar deviasi atau simpangan baku 
6.19018. 





b. Pada tabel 4.49 “Correlation”, memuat korelasi atau hubungan antara 
variabel X dengan Y. Nilai korelasi X dengan Y adalah sebesar 0,574, 
dengan nilai ρ value (sig.) sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat 
dikatakan terdapat hubungan yang sedang (dengan arah positif) dan 
signifikan (karena ρ value < 0,05) antara kecerdasan emosional dengan 
kepuasan kerja. Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa semakin 
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional, maka semakin tinggi 
kepuasan kerja karyawan dan sebaliknya. 




Makna Nilai Korelasi Product Moment 
0.00-0.19  Sangat Rendah/Sangat Lemah 
0.20-0.39  Rendah/Lemah 
0.40-0.59  Sedang 
0.60-0.79  Tinggi/Kuat 
0.80-1.00  Sangat Tinggi/Sangat Kuat 
 
c. Pada tabel 4.50 variable entered/removed, menunjukkan seluruh variabel 
diikutkan dalam pengelolaan data. Tabel diatas menginformasikan bahwa 
tidak ada variabel yang diremoved.  
d. Pada tabel 4.51 model summary memberikan informasi tentang nilai R, 
diperoleh hasil koefisien regresi antara variabel kecerdasan emosional (X) 
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dan kepuasan kerja (Y) sebesar 0.574. Variabel kecerdasan emosional (X) 
hanya memberikan kontribusi dalam mempengaruhi variabel kepuasan 
kerja (Y) sebesar 33.0%. Hal ini ditunjukan dengan nilai R Square atau 
determinasi sebesar 0.330 (kotribusinya sebesar 0.330 x 100%). Hal ini 
memberikan informasi bahwa variabel kecerdasan emosional (X) 
mempengaruhi terhadap variabel kepuasan kerja (Y) yaitu 33.0%, 
sedangkan sisanya 0.67 % dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
e. Tabel Standard Eror of Estimate (SEE) besaran nilainya yaitu 6.46424. 
nilai ini berfungsi untuk menguji apakah model regresi sudah berfungsi 
dengan baik sebagai predictor atau belum. Nilai Standard Of The Estimate 
(SEE) harus dibandingkan dengan nilai simpangan baku, yaitu sebesar 
7.76219. Nilai Standard Of The Estimate (SEE) lebih kecil dari nilai 
simpangan baku, maka model regresi ini bisa dipergunakan sebagai 
predictor kepuasan kerja. 
f. Pada tabel 4.52 “Anova”, penguatan interpretasi, bahwa hubungan variabel 
kecerdasan emosional (X) terhadap kepuasan kerja (Y) merupakan sangat 
signifikan. Hal ini terlihat dari tabel tersebut diperoleh nilai F hitung 
sebesar 14.257 dengan tingkat signifikansi 0.001 < 0,05. Hal ini dapat 
diartikan model regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk 
memprediksi hubungan kepuasan kerja. 
g. Tabel 4.53 “coeficients” menunjukkan persamaan garis regresi. Rumus 
persamaan garis regresi secara umum adalah : 
Y= a + bx 





Y= 18.451 + 0.720X 
Artinya, apabila kecerdasan emosional = 0 (X=0), maka kepuasan kerja 
karyawan merupakan 18.451. 
E. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel kecerdasan emosional (X) 
terhadap kepuasan kerja (Y). Berdasarkan data-data yang diperoleh dari 31 
responden dan pengolahan data menggunakan Spss for windows 16. 
Penelitian ini terdapat variabel kecerdasan emosional (X) dan kepuasan 
kerja (Y). Uji ini digunakan untuk membuktikan variable independen, yaitu 
apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap variable dependen, 
yaitu kepuasan kerja. Bersumber pada table 4.41 dihasilkan dari data olahan 
spss 16. Hasil uji dilihat dari tabel, ‟Correlations’’. Pada tabel correlations 
bisa melihat kolom “sig.”(p value), dengan: 
Nilai p value > 0.05, maka Ho diterima (koefisien regresi tidak signifikan)  
Nilai p value < 0.05, maka Ho ditolak (koefisien regresi signifikan) 
Hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dengan kepuasan 
kerja pada karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya  
Ha : Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja 
pada karyawan Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya  
Hasil pengujian dengan spss for windows 16.0 diperoleh untuk variabel 
X (kecerdasan emosional). Nilai p value sebesar 0.000 < 0.05, maka variabel 





ini memiliki nilai signifikan. Dari penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak yang berarti ada pengaruh kecerdasan emosional (X) terhadap 
kepuasan kerja (Y) di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya, 
bahwa variabel dalam penelitian ini yaitu kecerdasan emosional (X) dan 
kepuasan kerja (Y). Pembahasan hasil penelitian ini sebagai jawaban atas 
rumusan masalah. Hasil pengukuran secara statistik dapat dijelaskan masing-
masing variabel sebagai berikut : 
1. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan di 
Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. 
Bersumber pada tabel 4.49 tentang correlations diketahui nilai 
signifikan variabel dalam penelitian ini yaitu kecerdasan emosional (X) 
terhadap variabel kepuasan kerja (Y) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai variabel independen memiliki nilai yang signifikan terhadap 
variabel dependen sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel kecerdasan 
emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. Dari penjelasan itu 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kepuasan kerja di Yayasan Dana Sosial Al Falah 
Surabaya.  
Menurut Thomas, yang dikutip oleh Achmad Sani Supriyanto dan 
Eka Afnan Troena, mengatakan bahwa tingkat kecerdasan emosional 





pegawai berhubungan positif dengan kepuasan kerja. Pegawai yang 
mempunyai kecerdasan emosional lebih baik akan memiliki kepuasan 
kerja yang tinggi.
81
 Hasil nilai signifikansi di atas didukung dengan 
dimensi variabel kecerdasan emosional yang mempengaruhi indikator 
kepuasan kerja. Menurut Yong yang dikutip oleh Ahmad Sani Supriyanto 
dan Vivin Maharani, dimensi kecerdasan emosional adalah intrapersonal 
skill, interpersonal skill, assertive, contentment in life, reseliance, self 
esteem, dan self actualization.82 
 Sedangkan, dimensi kepuasan kerja Menurut Luthan, kepuasan 
kerja karyawan meliputi pekerjaan itu sendiri, kesesuaian pekerjaan 
dengan kepribadian, upah dan promosi, sikap teman kerja dan atasan, dan 
melalui kondisi lingkungan kerja.83 Dimensi kecerdasan emosional diatas 
yang mempengaruhi dimensi kepuasan kerja. Hal itu terlihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0.000. 
2. Nilai hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
Berdasarkan tabel 4.49 tentang correlations memberikan informasi 
mengenai hubungan antara kecerdasan emosional (X) dengan kepuasan 
kerja (Y) sebesar 0,574 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, pernyataan itu memiliki hubungan yang sedang antara 
kecerdasan emosional (X) terhadap kepuasan kerja (Y), signifikan ( p 
                                                             
81 Achmad Sani Supriyanto, & Eka Afnan Troena, Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan 
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja Dan Kinerja 
Manajer (Studi Di Bank Syari‟ah Kota Malang), Jurnal Aplikasi Manajemen, Volume 10 No. 4 
Desember 2012, hlm 700. 
82 Achmad Sani Supriyanto, Vivin Maharani, Metodologi Penelitian Manajemen Sumber Daya 
Manusia Teori,Kuesinoer, Dan Analisis Data, (Malang: UIN Maliki Pers, 2013), hal 281 
83 Ibid., hlm 305 





value 0.000<0.05). Adapun teori pendukung dari pernyataan diatas, 
sebagai berikut: 
Terjadinya keterkaitan variabel kecerdasan emosional dan 
kepuasan kerja dapat memberikan pengaruh secara langsung terhadap 
kinerja karyawan. Menurut Smith dan Waskely yang dikutip oleh 
sukmawati, bahwa seseorang didorong untuk bekerja atau beraktivitas 
dengan harapan membawa keadaan yang lebih baik dan dapat memuaskan 
dari keadaan sebelumnya. Dengan demikian, bekerja adalah media untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia, tetapi juga merupakan suatu bentuk 
aktivitas untuk mendapatkan kepuasan diri.84  
Lembaga Yayasan dana sosial mempunyai karyawan yang 
berbeda-beda dari segi kemampuan atau skill. Kemampuan atau skill 
seseorang dapat dinilai dari cara kerjanya. Penilaian kerja tersebut dapat 
dijadikan motivasi untuk mencapai prestasi kerja. Apabila seseorang dapat 
memotivasi diri sendiri, maka orang tersebut  dapat mencapai kinerja yang 
tinggi dalam segala bidang. Individu yang mempunyai keterampilan 
kecerdasan emosi yang produktif dan efektif dalam hal apapun akan 
menghasilkan kinerja yang lebih baik. Jadi, kecerdasan emosional 
seseorang memerlukan motivasi kerja. 
Menurut Wilson Bangun, motivasi kerja yang berkembang ke arah 
psikologis seperti kantor yang bergengsi, pekerjaan yang menantang, dan 
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bentuk penghargaan yang dapat memberikan kepuasan kerja.
85
 Kepuasan 
kerja karyawan dapat dilihat dari dari lembaga yang bergengsi atau 
memiliki brand yang dapat dikenal masyarakat. Yayasan Dana Sosial Al 
Falah Surabaya merupakan lembaga yang memiliki brand yang sudah 
dikenal di masyarakat.  Lembaga yang memiliki brand menjadikan suatu 
organisasi menjadi organisasi yang bergengsi.  
Lembaga yang bergengsi dan sudah memiliki brand tidak terlepas 
dari kerja keras karyawan. Kerja keras karyawan yang dapat menciptakan 
prestasi dikalangan masyarakat dapat menjadikan karyawan memiliki 
kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja karyawan di Yayasan Dana 
Sosial Al Falah Surabaya dapat dilihat melalui budaya organisasi, dan 
kepemimpinan yang fleksibel. Budaya organisasi di lembaga tersebut yaitu 
seluruh karyawan setiap jam kerja pagi pukul 08.00 WIB, diwajibkan 
mengikuti pengajian rutin, melakukan sholat dhuha, dan tidak 
menghilangkan tingkat spritualnya dalam melakukan sholat lima waktu. 
 Budaya organisasi tersebut, dapat menjadi tujuan untuk meningkatkan 
kedisiplinan karyawan dalam hal spiritual. Selain itu, kepemimpinan juga 
menjadi pemicu untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan. 
Pemimpin  di lembaga tersebut memiliki kemampuan membuat keputusan 
dengan cepat dan tepat yang dapat menimbulkan kepuasan kerja pada 
karyawan. Apabila pemimpin tidak adil dan tidak bertanggung jawab 
dalam membuat keputusan secara cepat dan tepat, maka karyawan tidak 
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akan memiliki kepuasan dalam bekerja. Atasan yang berperilaku adil 
ketika memimpin akan berdampak baik pada sikap dan tingkah laku 
karyawan. Karyawan akan senang dan puas ketika bekerja.  
Atasan yang berperilaku adil terhadap bawahannya akan mendapatkan 
pengaruh positif dalam organisasi. Oleh karena itu, perilaku karyawan 
yang sesuai dengan standar kerja dapat menghasilkan kepuasan kerja yang 
diharapkan. Salah satu penentu kepuasan kerja individu adalah melalui 
kecerdasan emosional.  
Berdasarkan penjelasan diatas, kecerdasan emosional memiliki tujuan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan. Hal itu dapat dilihat 
dari hasil analisa regresi bahwa kecerdasan emosional memiliki nilai 
hubungan sebesar 0.574. 
a. Dimensi Interpersonal skill yang paling dominan dalam pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan di Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya 
Berdasarkan tabel 4.48 “correlations dimensi”  memberikan 
informasi tentang hubungan antara dimensi kecerdasan emosional 
dengan kepuasan kerja. Dari tabel tersebut diperoleh dimensi yang 
paling dominan adalah dimensi interpersonal skill dengan nilai 
korelasi sebesar 0.712. Maka dapat disimpulkan, bahwa hubungan 
interpersonal skill dengan kepuasan kerja kuat atau tinggi. Apabila 
nilai interpersonal skill semakin tinggi, maka dapat dikatakan nilai 
kepuasan kerja akan ikut tinggi. 





Penjelasan diatas diperjelas pada tabel 4.54. Tabel tersebut 
menyampaikan informasi mengenai makna nilai kekuatan korelasi. 
Nilai kekuatan hubungan antara 0.60 hingga 0.79 menyatakan 
kekuatan hubungan kuat atau tinggi. Nilai hubungan antara 
interpersonal skill terhadap kepuasan kerja sebesar 0.712. Nilai 
sebesar 0.712 melebihi nilai 0.60, maka nilai tersebut mempunyai 
makna hubungan yang kuat atau tinggi. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan teori. 
Menurut Yong yang dikutip oleh Achmad Sani dan Vivin 
Maharani menjelaskan, bahwa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan organisasi dapat melakukan usaha-usaha dan sumber daya 
yang berkualitas. Sumber daya yang berkualitas dapat diciptakan 
melalui interpersonal skill atau kemampuan mengolah diri sendiri saat 
berhadapan dengan orang lain yaitu meliputi kemampuan seseorang 
untuk memahami orang lain, mengetahui motivasi orang lain, 
mengetahui cara  kerja orang lain, dan mengetahui cara melakukan 
kerjasama dengan orang lain.
86
 Seseorang yang memiliki kecerdasan 
emosional akan memiliki kepuasan dalam hidup.  
Interpersonal skill menjadi dimensi yang paling dominan 
karena karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya sebagian 
besar memikirkan tentang perasaan orang lain terlebih dahulu sebelum 
mengungkapkan pendapat. Apabila karyawan melakukan pekerjaan 
                                                             
86 Achmad Sani Supriyanto, Vivin Maharani, Metodologi Penelitian Manajemen Sumber Daya 
Manusia Teori,Kuesinoer, Dan Analisis Data, (Malang: UIN Maliki Pers, 2013), hal 281 





dengan cara berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak, maka 
karyawan tersebut akan dapat bekerja dengan maksimal.  
Bekerja dengan hasil yang maksimal dapat memotivasi diri 
individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan organisasi. Karyawan 
yang tidak dapat bekerja dengan maksimal akan berdampak negatif 
pada pekerjaan yang dilakukan. Dampak negatif tersebut, akan timbul 
dengan ketidak adanya kepuasan karyawan dalam bekerja.  
b. Dimensi Intrapersonal skill yang paling rendah dalam pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan di Yayasan 
Dana Sosial Al Falah Surabaya 
Berdasarkan tabel 4.48 “correlations dimensi” memberikan 
informasi tentang hubungan antara dimensi kecerdasan emosional 
dengan kepuasan kerja. Dari tabel tersebut diperoleh dimensi yang 
paling rendah adalah dimensi Intrapersonal skill dengan nilai korelasi 
sebesar 0.046. Maka dapat disimpulkan, bahwa hubungan 
Intrapersonal skill dengan kepuasan kerja sangat rendah atau sangat 
lemah. Apabila Intrapersonal skill semakin rendah, maka dapat 
dikatakan kepuasan kerja akan semakin rendah juga. 
Penjelasan diatas diperjelas pada tabel 4.54. Tabel tersebut 
menyampaikan informasi mengenai makna nilai kekuatan korelasi. 
Nilai kekuatan hubungan antara 0.00 hingga 0.19 menyatakan 
kekuatan hubungan sangat rendah atau sangat lemah. Nilai hubungan 
antara Intrapersonal skill terhadap kepuasan kerja sebesar 0.046. Nilai 





sebesar 0.046 melebihi nilai 0.00, maka nilai tersebut mempunyai 
makna hubungan yang sangat rendah atau sangat lemah.  
c. Banyaknya karyawan yang menjawab setuju pada variabel kecerdasan 
emosional (X) dengan indikator pernyataan sebagai berikut: 
No. Pernyataan Persepsi Jumlah 




d. Banyaknya karyawan yang menjawab setuju pada variabel kepuasan 
kerja (Y) dengan indikator pernyataan sebagai berikut: 
No. Pernyataan Persepsi Jumlah 
1.  
Saya senang dengan 
pekerjaan yang diberikan 
sesuai dengan kemampuan 
S 29 
2. 
Sistem promosi bagi saya 





3. Prediksi kepuasan kerja karyawan dengan kecerdasan emosional pada 
masa yang akan datang 
Berdasarkan hasil uji regresi linear dalam tabel 4,51 “model 
summary”. Nilai dari “standart Eror of the Estimate (SEE)” sebesar 
6.46424. Nilai itu berfungsi untuk menguji tentang model regresi sudah 
berfungsi dengan baik sebagai predictor atau belum. Untuk itu, nilai SEE 
harus dibandingkan dengan nilai simpangan baku (Std. Deviation) pada 
tabel 4.47 “Descriptive Statistic” yaitu sebesar 7.76219. nilai SEE 
ternyata lebih kecil dari pada nilai simpangan baku, maka model regresi 





ini dapat digunakan sebagai prediksi pada tingkat kepuasan kerja 
karyawan di masa yang akan datang. Berdasarkan tabel 4.53 
“Coefficients” memberikan informasi garis persamaan regresi linear 
secara umum, sebagai berikut : 
Y = a + bX  
Y = 18.451 + 0.720(0)  
Y = 18.451 + 0  
Y = 18.451 
  Artinya, apabila kecerdasan emosional = 0 (X = 0), maka kepuasan 
kerja sebesar 18.451 . Pernyataan di atas menerangkan, bahwa kecerdasan 
emosional (X) tidak memiliki nilai (X = 0), maka kepuasan kerja (Y) 
sebesar 18.451. Namun jika kecerdasan emosional (X) dinaikkan menjadi 
5 point (X = 5), maka kepuasan kerja (Y) memiliki nilai sebesar 22.051. 
Adapun cara untuk menentukan kenaikan kecerdasan emosional (X) 
menjadi 5 point, sebagai berikut : 
Y = a + bX  
Y = 18.451 + 0.720 (5)  
Y = 18.451+ 3.6 
Y = 22.051  
Hasil perhitungan diatas menjelaskan, bahwa kecerdasan 
emosional (X) dinaikkan 5 poin. Hasilnya ternyata dapat diprediksi, bahwa 
kepuasan kerja akan naik menjadi 22.051. berdasarkan hasil analisis 
regresi linear menunjukkan, bahwa kecerdasan emosional dapat menjadi 





prediksi terhadap kepuasan kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al 
Falah Surabaya. Oleh karena itu, pihak Yayasan Dana Sosial Al Falah 
Surabaya diharapkan untuk terus meningkatkan kecerdasan emosional bagi 
seluruh karyawan agar dapat memiliki rasa kepuasan kerja pada diri 
























A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti perihal pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya, maka dapat 
diambil kesimpulan hasil uji dan hasil analisis sebagai berikut : 
1. Pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja karyawan 
di Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF) Surabaya. 
Bersumber pada tabel 4.49 tentang correlations diketahui nilai 
signifikan variabel dalam penelitian ini yaitu kecerdasan emosional (X) 
terhadap variabel kepuasan kerja (Y) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai variabel independen memiliki nilai yang signifikan terhadap 
variabel dependen sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel kecerdasan 
emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan di Yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya. Dari penjelasan itu 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kepuasan kerja di Yayasan Dana Sosial Al Falah 
Surabaya.  
2. Nilai hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja 
Berdasarkan tabel 4.49 tentang correlations memberikan informasi 
mengenai hubungan antara kecerdasan emosional (X) dengan kepuasan 





kerja (Y) sebesar 0,574 dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, pernyataan itu memiliki hubungan yang sedang antara 
kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja di Yayasan Dana Sosial Al 
falah (YDSF) Surabaya.  
3. Berdasarkan analisa regresi, apakah kecerdasan emosional dapat 
memprediksi tingkat kepuasan kerja karyawan di Yayasan Dana Sosial Al 
falah (YDSF) Surabaya. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear dalam tabel 4,51 “model 
summary”. Nilai dari “standart Eror of the Estimate (SEE)” sebesar 
6.46424. Nilai itu berfungsi untuk menguji tentang model regresi sudah 
berfungsi dengan baik sebagai predictor atau belum. Untuk itu, nilai SEE 
harus dibandingkan dengan nilai simpangan baku (Std. Deviation) pada 
tabel 4.47 “Descriptive Statistic” yaitu sebesar 7.76219. nilai SEE 
ternyata lebih kecil dari pada nilai simpangan baku, maka model regresi 
ini dapat digunakan sebagai prediksi pada tingkat kepuasan kerja 
karyawan di masa yang akan datang.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka beberapa saran 
yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas wawasan mengenai 
penelitian kecerdasan emosional bukan hanya pada fokus variabel itu saja, 
agar penelitian dapat dijadikan ilmu pengetahuan yang akan datang. 





2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperhatikan jumlah responden dan 
juga metode yang akan digunakan untuk penentuan sampel. Apabila waktu 
dalam penelitian cukup untuk pengambilan data dengan jumlah responden 
yang banyak, maka lebih baik diambil semua. Namun, apabila responden 
yang digunakan sedikit tetapi sudah mewakili, maka hal tersebut bisa 
dilakukan untuk menghemat penyelesaian waktu penelitian. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat mengulas dan menemukan 
sebuah permasalahan yang tepat dan menemukan objek penelitian yang 
tepat pula, agar penelitian akan semakin baik dan menarik untuk dikaji. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun demikian masih 
memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Waktu penelitian dapat menentukan kualitas penelitian, apabila waktu 
penelitian sangat terbatas, maka penelitian akan kurang maksimal. 
2. Keterbatasan pada proses pengolahan data dengan program SPSS, apabila 
dipelajari secara otodidak maka hasilnya tidak maksimal dan sulit untuk 
dipahami. 
3. Peneliti mengalami kesulitan pada saat melakukan penelitian di lembaga 
yayasan Dana Sosial Al Falah Surabaya yaitu kuesioner yang diberikan 
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